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ABSTRAK 

 Pengelola arsip pada saat ini memiliki berbagai permasalahan yang 

melingkupi, mulai dari belum begitu dikenal dikalangan masyarakat umum hingga 

dikatakan pekerjaan yang membosankan. Permasalahan lainnya yaitu sedikitnya 

jumlah pengelola arsip yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah arsip yang 

harus dikelola, serta terdapatnya perbedaan jurusan yang signifikan pada 

pengelola arsip di lembaga kearsipan Aceh. Selain itu permasalahan terkait 

kurangnya fasilitas yang memadai masih menjadi permasalahan yang ditemukan 

di Dinas Perpustakaan Kearsipan Aceh ini. Namun, terkait permasalahan yang 

ditemukan pengelola arsip dapat menampilkan hal positif, salah satunya adalah 

mendatangi setiap SKPA lain untuk melakukan pelatihan dan pembinaan 

mengelola arsip dan mengambil sendiri arsip-arsip yang akan dikelola. Menjadi 

pembicara dan menjadi pengajar ditengah kesibukan yang ada.  Hal ini menjadi 

sesuatu yang menarik untuk diteliti terkait dengan bagaimana gambaran self 

concept (konsep diri) dan self efficacy (efikasi diri) pengelola arsip Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Menggunakan konsep William H Fitts pada 

konsep diri dan konsep Albert Bandura pada efikasi diri. Penelitian ini 

menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan wawancara, Observasi, dan dokumentasi. Subjek 

dari penelitian berjumlah 8 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) self 

concept (konsep diri) pada pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan kearsipan aceh 

dilihat dari dimensi internal dan eksternal mengarah menjadi lebih baik dalam 

tingkah laku serta keyakinan diri menunjukan memiliki self concept positif. (2) 

self efficacy (efikasi diri) pada pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

dilihat dari 3 dimensi memiliki hasil yang dikategorikan tinggi. 

Kata kunci: pengelola arsip, dimensi self concept, dimensi self efficacy. 
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BAB. I 

PENDAH .ULUAN 

A. La.tar Bel .akang Masalah 

Pe.ngelola ar .sip saa .t in.i adalah pekerjaan yang belum banyak diketahui 

oleh masyarakat luas.  Bahkan jika Masyarakat umum mengetahui hanya sebatas 

pekerjaan yang menangani dokumen berdebu yang sangat membosankan serta 

berada disebuah gudang tidak ter-urus. Permasalahan umum mengenai arsip, 

terutama di Provinsi Aceh yang terkait profesi pengelola arsip, tidak semua staff 

pekerja arsip bisa disebut arsiparis jika tidak bersertifikat, dan memiliki SK. 

Padahal pengelola arsip merupakan tugas yang sangat penting bagi manajemen 

atau informasi sebuah instansi.  

Tidak populernya pengelolaan arsip disebabkan oleh jumlah arsiparis dan 

non-a.rsiparis yan .g tida .k seba .nding d.engan lem .baga kearsi .pan yan.g a .da. 

Berdasarkan data lapangan yang telah diobservasi oleh peneliti menunjukan 

jumlah arsiparis di lembaga kearsipan Povinsi Aceh, tidak semua lembaga Satuan 

Kerja Perangkat Aceh (SKPA) lain memiliki pengelola arsip sendiri. Bahkan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh hanya  memiliki 15 arsiparis fungsional, 

Sehingga terkadang banyak terjadi problematika dikalangan pengelola arsip. 

Selain masalah pengelola arsip yang sedikit jumlahnya problematika ini juga 

semakin kuat dengan sedikitnya Universitas yang menyediakan jurusan 

Kearsipan. Berdasarkan studi di Indonesia hanya ada 6 Universitas yang 
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membuka Jurusan Kearsipan, sehingga menyulitkan masyarakat untuk mengenal 

profesi ini. 

Terkait fakta-fakta yang ditemukan dari berbagai permasalahan, terdapat 

semangat yang tinggi dalam menampilkan hal positif dari setiap melakukan  

kinerja. Salah satu hal positif yang mereka lakukan adalah dengan mendatangi 

setiap Dinas terkait untuk mengambil sendiri arsip-arsip yang terdapat di Dinas 

tersebut, agar Pengelola arsip dapat melakukan tugas mereka sebagaimana 

mestinya. Mereka juga melakukan pelatihan-pelatihan dibidang kearsipan 

terhadap pengelola arsip di tingkat Kabupaten. Melakukan kegiatan menjadi 

pembicara dan menjadi pengajar ditengah kesibukan yang ada, serta terdapat 

banyak kegiatan lainnya yang telah mereka posting pada website 

www.arpus.acehprov.go.id dan untuk melihat arsip yang kita butuhkan dapat 

diakses melalui www.acehprov.sikn.go.id. 

Lalu bagaimanakah kelompok pengelola arsip sendiri melakukan hal 

positif untuk menghasilkan tujuan di saat banyaknya problematika yang mereka 

hadapi di era sekarang ini? Apalagi bagian dari Pengelolaan Arsip sendiri 

merupakan pokok/wadah awal pengerjaan arsip tersebut.  Permasalahan yang 

mendasar ditemukan oleh peneliti di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

bidang Pengelolaan Arsip yaitu perbedaan jurusan dan tahun kelulusan dari tim 

Pengelolaan Arsip yang sering menjadi masalah saat bekerja. Selain itu 

berdasarkan data Pengelolaan Arsip sendiri mempekerjakan tenaga kontrak, selain 

dari Pegawai Negeri Sipil (PNS). Akan tetapi mereka juga masih memiliki 

problema di bagian kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak sesuai 

http://www.arpus.acehprov.go.id/
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dengan banyaknya jumlah arsip yang harus mereka kelola. Diluar permasalahan 

kepegawaian tersebut masalah yang mereka hadapi adalah kurangnya fasilitas 

yang memadai untuk proses Pengelolaan Arsip Di Dinas Perpustakandan 

Kearsipan Aceh.
1
 Pernyataan ini terkait dengan bagaimanakah pengelola arsip itu 

dalam memandang dirinya ataupun mengkonsep diri selama ini walaupun dengan 

adanya permasalahan yang masih melingkupi terutama diperbedaan tingkatan 

kepegawaian dalam penelitian ini disebut dengan self concept dan bagaimana 

presepsi atau keyakinan pengelola arsip tentang Kemampuannya untuk 

menyelesaikan suatu tugas disebut dengan self efficacy. Pembahasan tentang self 

concept dan self efficacy  dapat dilihat dari sudut pandang teori psikologi. 

Self concept sendiri menurut Hurlock dalam M. Nur Ghufron & Rini 

Risnawati S mengatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran seseorang 

mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, 

social, emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai. Jadi konsep diri 

adalah apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh seseorang mengenai dirinya 

sendiri.
2
 Sedangkan menurut Bandura dalam Nur Chasanah, Self efficacy 

mencerminkan keyakinan individu pada kemampuan untuk melakukan tugas 

tertentu dalam tingkat kinerja tertentu. self efficacy adalah konsep motivasi yang 

penting. Self efficacy mempengaruhi seseorang dalam hal pilihan, tujuan, reaksi 

emosional, usaha, pemecahan masalah dan ketekunan. Sumber utama self efficacy 

                                                             
1
 Berdasarkan data dan hasil observasi dengan pegawai bagian pengolahan arsip di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
2
 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S., Teori-Teori Psikologi, Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012. Hal.14 
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atau efikasi diri adalah kemampuan (ability) dan kinerja yang dicapai (past 

performance).
 3
  

Berdasarkan uraian diatas, pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh menarik untuk diteliti. Penelitian ini mengkaji konsep diri dan 

keyakinan mereka dalam berbagai isu seputar pekerjaan mereka. Sehingga 

penelitian ini menekankan pada konsep diri dan efikasi diri yang terbentuk di 

lingkungan kerja pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan kearsipan Aceh.  Oleh 

karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang  berjudul “ANALISIS SELF 

CONCEPT DAN SELF EFFICACY PADA PENGELOLA ARSIP DI DINAS 

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian kali ini yaitu: 

1. Bagaimana Self concept (konsep diri) pada Pengelola Arsip di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

2. Bagaimana Self efficacy (efikasi diri) pada Pengelola Arsip di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang diteliti, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

                                                             
3
 Nur Chasanah, Analisis Pengaruh Empowerment, Self Efficacy dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan. Tesis. Semarang: core.ac.uk. 

22 februari 2020. Hal. 37 
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1. Untuk menemukan gambaran Self concept (konsep diri) pada Pengelola 

Arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

2. Untuk mengetahui gambaran Self efficacy (efikasi diri) pada Pengelola 

Arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian terbagi atas dua (2) yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan kepada 

khalayak berupa tulisan mengenai gambaran self concept dan self efficacy 

pada pengelola arsip di Aceh untuk menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Self concept 

(konsep diri) dan Self efficacy (efikasi diri) pada Pengelola Arsip melalui 

metode kualitatif. 

b. Bagi pembaca 

Memberikan wawasan dan pemahaman mengenai keberadaan Pengelola 

Arsip di Aceh berdasarkan konsep psikologi. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Analisis Self concept dan Self  Efficacy 

Dalam linguistik analisa atau analisis adalah kejadian yang dilaksanakan 

terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam.
4
 

Analisis adalah proses suatu peristiwa atas berbagai bagian untuk 

memperoleh pemahaman akan suatu persoalan secara mendalam dan sebenar-

benarnya. 

Self concept (konsep diri) didefinisikan oleh banyak tokoh dalam psikologi 

social. Baron & Byrne mendefinisikan konsep diri sebagai identitas diri 

seseorang. Ini adalah skema dasar yang terdiri dari keyakinan dan sikap 

teroganisir tentang kualitas pribadi, termasuk penampilan, kondisi psikologis, dan 

kadang kadang terkait dengan tujuan utama dan motivasi.  Skema dasar  yang 

dimaksud adalah skema diri, yang merupakan ringkasan dari segala sesuatu yang 

dapat diingat seseotrang, pengetahuannya dan imajinasinya. Fitts juga 

mengungkapkan hal ini, bahwa konsep diri adalah frame of reference atau 

kerangka acuan yang melaluinya seseorang berinteraksi dengan dunia persepsi, 

pengamatan, dan pengalaman pribadi.
5
  

Tokoh psikologi utama yang membahas efikasi diri adalah Albert Bandura. 

Menurut Bandura, self efficacy adalah keyakinan seseorang pada kemampuan atau 

kompetensi untuk melakukan tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau 

mengatasi hambatan. Bandura sendiri mendefinisikan efikasi diri sebagai 

penilaian seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan 

                                                             
4
 Analisis, (online) di akses pada situs http://id.wikipedia.org/wiki/Analisis 2 November 

2020 
5
 Fitts (1971) dalam Candra Dewi Asih, “Self Efficacy,”…,12. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Analisis
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tindakan yang mengarah pada tujuan tertentu. Bandura menggunakan istilah self 

efficacy untuk merujuk pada keyakinan (beliefs) tentang kemampuan seseorang 

untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai hasil. Dari semua 

pernyataan Bandura, dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah pada 

kemampuan atau kompetensi seseorang untuk merencanakan dan melakukan 

tugas atau kinerja tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
6
 

Berdasarkan uraian di atas analisis Self concept & Self efficacy merupakan 

proses suatu kejadian terhadap perilaku individu melihat dirinya sendiri terhadap 

kelemahan dan kelebihan dirinya dan kepercayaan akan kemampuan diri pada 

menuntaskan tugas untuk mencapai tujuan. 

2. Pengelola Arsip Perpustakaan 

Pengelolaan dapat diartikan dengan manajemen, yang berarti pengaturan, 

pengurusan, pengorganisasian, dan banyak lainnya. Pengelolaan diartikan sebagai 

suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang 

untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu.
7
 Arsip pada 

prinsipnya memiliki makna yang sama, namun para ahli memiliki pengertian arsip 

yang berbeda satu sama lain, tergantung sudut pandang dan point penekanan 

utama yang diberikan didalamnya. Menurut Wiyasa arsip adalah kumpulan berkas 

baik berupa tulisan maupun benda atau gambar yang diatur, diklasifikasikan, 

                                                             
6
 Candra Dewi Asih, “Self efficacy,”…, 20-21. 

7
 Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah, 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisi, 2004.) Hal. 1 
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ditata, dan diatur serta disimpan secara sistematis agar setiap kali diperlukan dapat 

segera ditemukan kembali.
8
 

Pengelola arsip yang dimaksud disini adalah orang yang memanajemen, 

mengatur, mengorganisir, mengumpulkan, menyimpan, merawat, serta membina 

pelaksanaan Arsip tersebut untuk dikelompokan berdasarkan jenis, tahun dan 

kategori agar mudah dalam pencarian informasi dalam satu kesatuan system 

kearsipan. Adapun Pengelola arsip yang dimaksud disini adalah pengelola arsip 

aktif pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

 

                                                             
8
 Thomas Wiyasa, Tugas Sekretaris Dalam Mengelola Surat Dan Arsip Dinamis, 

(Jakarta: Pradnya Paramita, 2003.) Hal.79. 
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 BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu dalam kajian pustaka digunakan sebagi referensi 

penulis dalam melakukan penelitian. Meskipun dari beberapa penelitian 

tersebut memiliki kemiripan dengan judul yang penulis ajukan, namun terdapat 

beberapa perbedaan mulai dari variabel, fokus penelitian, metode penelitian, 

tempat serta waktu penelitian. Penelitian tersebut antara lain: 

Penelitian ini mengkaji tentang “Pengaruh Computer Self efficacy 

terhadap Kinerja Pustakawan Bidang Pelayanan dan Teknologi Informasi pada 

Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh” diajukan oleh Nurul Aini Mahasiswa S-1 

Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2016. Permasalahan 

utama kinerja pustakawan bidang pelayanan dan Teknologi Informasi sangat 

penting, karena itu diperlukan pustakawan yang profesional, akan tetapi apakah 

Computer Self efficacy mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pustakawan 

Bagian Pelayanan dan Teknologi Informasi pada Badan Arsip dan 

Perpustakaan Aceh?. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi dan sampel dari penelitian ini 

adalah pustakawan yang bekerja pada bagian pelayanan dan teknologi 

informasi Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh yang berjumlah 27 orang. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana 

melalui program SPSS 20.0. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa Computer 
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self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pustakawan 

bagian pelayanan dan teknologi informasi pada Badan Arsip dan Perpustakaan 

Aceh. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang diperoleh t-hitung 5,112 dengan t-

tabel 2,059, sehingga t-hitung > t-tabel yang bermakna Ho ditolak dan Ha 

diterima. Koefisien korelasi 0,715 korelasi yang sangat kuat antara variabel 

bebas dan terikat. Hasil analisis persamaan regresi linear sederhana 

menunjukkan Y = 14,910 + 0,617X. Nilai koefisien regresi sebesar 0,617 

menunjukkan bahwa pengaruh computer self efficacy terhadap kinerja 

pustakawan sebesar 61,7%. Sementara sisanya 38,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
9
 

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Ronal Janti Exaudi Siregar mengenai 

“Pengaruh Konsep-Diri dan Efikasi-Diri Terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

Bagian Pemasaran PT. Pertamina (PERSERO) UPMS V Surabaya” Prodi 

Bimbingan dan Konseling Universitas Indraprasta PGRI 2016.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep-diri dan efikasi-diri secara 

simultan terhadap disiplin kerja karyawan. Sampel penelitian ini adalah 75 

karyawan bagian pemasaran PT. Pertamina (Persero) UPMS V Surabaya. Data 

dikumpulkan melalui tiga skala, yaitu skala disiplin kerja, konsep-diri, dan 

efikasi-diri. Uji hipotesis dengan analisis regresi berganda diperoleh hasil 

bahwa konsep-diri dan efikasi-diri secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap disiplin kerja karyawan bagian pemasaran PT. Pertamina (Persero) 

                                                             
9
 Nurul Aini, “ Pengaruh Computer Self Efficacy (CSE) Terhadap Kinerja Pustakawan 

Bidang Pelayanan & Teknologi Informasi Pada Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh”, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2016), Hal. iii  
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UPMS V Surabaya (R²= 0.517; sign= 0.000) atau p-value < 0.05. Hal ini 

bermakna bahwa 51,7% variasi pada variabel disiplin kerja dapat dijelaskan 

oleh variabel konsep-diri dan efikasi-diri. Sedangkan sisanya 48,3% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti, sehingga tidak dapat dijelaskan.
10

 

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian yang penulis teliti memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Aini memfokuskan pada Computer Self Efficay di bidang Pelayanan dan 

Teknologi, dan dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan antara 

kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan komputer dengan hasil kinerja 

pustakawan yang menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Sedangkan 

Ronal Janti Exaudi Siregar mengkaji tentang pentingnya konsep diri dan 

efikasi diri terhadap kualitas mental karyawan dalam bekerja yang berpengaruh 

kepada kedisplinan kerja karyawan tersebut, menggunakan skala psikologi 

sebagai alat ukur.  

Penelitian ini lebih menitik beratkan pada permasalahan Self Concept 

dan Self Efficacy Kelompok Pengelola Arsip di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh, dan penelitian ini untuk menganalisis diri seseorang dalam 

bekerja di tengah banyaknya perbedaan dan problematika dalam lingkup kerja 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan 

angket sebagai pendukung  hasil wawancara penelitian. Sehingga terlihat jelas 

                                                             
10

  Ronal Janti Exaudi Siregar, “Pengaruh Konsep-Diri Dan Efikasi-Diri Terhadap 

Disiplin Kerja Karyawan Bagian Pemasaran PT. PERTAMINA (PERSERO) UPMS V Surabaya”, 

( Jurnal Online SOSIO-E-KONS, Vol. 8 No. 3, 2016 ),  Hal. 234, Diakses pada 12 Desember 

2020,  . 
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perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan.   

 

B. Self concept (Konsep Diri) 

1. Pengertian 

Self concept (konsep diri) dalam psikologis sosial memiliki banyak 

tokoh yang mendefinisikannya. Burn dalam M.Nur Ghufron dan Rini 

Risnawati mendefinisikan konsep diri sebagai kesan terhadap diri sendiri 

secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri, pendapat 

tentang gambaran diri dimata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang 

dicapai.
11

 

Menurut William D. Brooks dalam Jalaluddin Rakhmat, konsep diri 

adalah persepsi psikologis, social, dan fisik tentang keberadaan seseorang 

sebagai hasil dari berbagai pengalaman interaksi dengan orang lain. Di sisi lain 

dalam referensi yang sama, Anita Taylor et al., mengungkapkan konsep diri 

dipahami sebagai segala sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang 

tentang dirinya sendiri. Dan semua keyakinan dan sikap yang dimiliki 

seseorang tersebut.
12

 

Selain itu, Seifert & Hoffnung dalam Vivin Herdiana P. S., 

mendefinisikan self concept sebagai “pemahaman tentang diri sendiri atau 

                                                             
11

 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S., “Teori-teori…”… Hal. 13 
12

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi komunikasi, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), Hal. 99. 
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gagasan tentang diri sendiri.” Sementara itu, Atwater menyatakan bahwa self 

concept adalah gambaran diri sendiri dan mencakup persepsi, perasaan, 

keyakinan, dan nilai yang terekait dengan diri sendiri. Selanjutnya, Atwater 

telah mengidentifikasi tiga bentuk self concept. Pertama, body image, persepsi 

tentang tubuhnya, yaitu cara seseorang melihat diri sendiri. Kedua, idea self, 

yaitu mengenai cita-cita dan harapan tentang dirinya sendiri. Ketiga, social 

self, yaitu bagaimana orang lain memandang dirinya.
13

 

William H. Fitts dalam Hendriati Agustiani berpendapat bahwa self 

concept adalah aspek penting seseorang karena merupakan kerangka acuan 

(frame of reference) dalam interaksinya dengan lingkungan. Self concept 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku manusia. Dengan mengetahui 

konsep diri, merupakan evaluasi yang membentuk abstraksi diri yang 

mengungkapkan kesadaran diri (self awareness), dan menjadi lebih mudah 

untuk memamahami perilaku manusia sebagai kemampuan untuk keluar dari 

diri dan melihat diri sendiri.
14

   

Bruns dalam Desmita percaya bahwa self concept yang positif dapat 

disamakan dengan evaluasi diri positif, harga diri yang positif, dan penerimaan 

diri yang positif. Begitupula self concept yang negatif menjadi persamaan 

dengan evaluasi diri yang negatif, kebencian terhadap diri sendiri, kompleks 
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  Vivin Herdiana. P. S., Hubungan Body Image Dengan Self Concept Wanita Dewasa 

Awal, Skripsi, (Surabaya: Repository UIN Surabaya, 2014. Hal. 19), Diakses pada 10 Desember 

2020. http://digilib.uinsby.ac.id/411/ 
14

 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan: Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan 

Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Pada Remaja, (Bandung: Refika Aditama, 2006), Hal. 138 
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rendah diri, dan kurangnya kepribadian, rasa hormat dan penerimaan diri 

sendiri.
15

 

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dapat disimpulkan kesimpulan 

bahwa Self concept adalah perilaku percaya diri, yang merupakan keyakinan 

seseorang terhadap kelebihan maupun kelemahan keberadaan diri sendiri dan  

karakteristik fisik yang terbentuk melalui persepsi dan interpretasi diri sendiri 

dan lingkungan. Konsep diri mempengaruhi perilaku manusia, jika citra yang 

negative dapat menimbulkan rasa rendah diri dan harga diri yang rendah 

terhadap orang-orang sekitarnya, maka citra diri yang positif akan 

meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri. 

 

2. Jenis-jenis self concept 

Books & Emmert dalam Vivin Herdiana menerangkan lima 

karakteristik individu denagn self  concept  yang  positif  dan  negatif.  Orang 

dengan konsep diri positif memilki karakteristik sebagai berikut:
16

 

a) Memiliki keyakinan pada kemampuan diri sendri 

b) Merasa sama dengan orang lain 

c) Menerima pujian tanpa malu malu 

d) Mampu  memperbaiki  diri  karena dapat mengungkapkan  aspek karakter 

yang tidak disukai atau mencoba mengubahnya.  
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  Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), Hal. 29. 
16
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Ciri-ciri orang yang memilki konsep diri  negatif yaitu: 

a) Memiliki rasa peka pada kritik 

b) Menanggapi ujian 

c) Tidak pandai atau tidak mampu mengungkapkan penghargaan atau 

pengakuan kepada orang lain atau terlalu peka 

d) Merasa tidak disukai oleh orang lain 

e) Sikap pesimistis terhadap persaingan, diwujudkan dalam keengganan untuk 

bersaing dengan orang lain untuk mencapai kesuksesan. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi self concept. 

Menurut M.  Argyle dalam Steve & Hardy M Heyes terdapat  3  faktor  

yang berpengaruh pada perkembangan self concept, yaitu.
17

 

a) Reaksi orang lain 

Self concept terbentuk pada jangka waktu yang lama, dan 

pembentukan ini tidak berarti bahwa reaksi abnormal seseorang dapat 

mengubah konsep diri. namun, jika reaksi ini sering terjadi karena orang 

lain yang penting, yaitu orang yang kita hargai, seperti orang tua, teman, 

dll, akan mempengaruhi konsep diri. 

b) Perbandingan dengan orang lain. 

Konsep diri sangat bergantung pada bagaimana kita membandingkan 

diri dengan orang lain. 
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c) Mengidentifikasi orang lain 

Proses pengenalan ini mungkin merupakan penjelasan atas 

penemuan Coopersmith bahwa orang dengan harga diri tinggi biasanya 

memiliki orang tua yang juga memiliki harga tinggi. Peran gender juga 

mempengaruhi konsep diri dan hubungan antara laki-laki dan perempuan 

dalam masyarakat. 

 

4. Dimensi Self concept. 

Menurut Fitz dalam Iskandar Zulkarnain, dkk., konsep diri dipahami 

dalam 2 dimensi, yaitu dimensi internal dan eksternal. Pada dimensi internal 

adalah pengamatan seseorang keseluruhan atau penilaian  diri sebagai motivasi 

tunggal. Dimensi  eksternal adalah evaluasi penilaian individu di luar, terutama 

hubungannya dengan orang lain. Kedua dimensi saling terkait dan membentuk 

karakteristik masing-masing, sehingga membentuk konsep diri masing-

mmasing individu.
18

 

Menurut Fitz, dimensi internal mencakup 3 elemen antara lain:
19

  

a. Identity . Self . (Diri. .Identitas) 

Komponen ini merupakan aspek dasar untuk  menjawab pertanyaan 

dasar tentang diri terkait “siapa saya?”. pada komponen ini terdapat . berbagai 

symbol dan. label diri seseorang yang  akan menggambarkan diri sendiri dan. 

membentuk suatu identitas. Simbol . dan label . yang ada . dalam diri . individu 
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  Iskandar Zulkarnain, dkk., Membentuk Konsep Diri Melalui Budaya Tutur: Tinjauan 

Psikologi Komunikasi, Medan: Puspantara, 2020. Hal. 64 
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berawal dari suatu pemahaman dan pengenalan diri. Misalnya, jika ada yang 

menganggap dirinya cerdas, mereka cenderung menampilkan diri sebagai 

orang yang cerdas dan berusaha berperilaku seperti orang cerdas.   

b. Behavior. Self . (Diri . Pelaku.) 

Diri pelaku berisi semua persepsi tentang apa yang dilakukan diri 

sendiri .. Komponen berasal dari temu kembali perilaku individu, baik internal 

maupun eksternal. Jika autoresponder positif, perilaku dapat dipertahankan. 

Jika autoresponder negatif, perilaku tersebut dibuang. seperti, seseorang ingin 

menang pada sebuah kontes dan pada akhirnya menjadi seorang pemenang, 

orang tersebut senang dengan dirinya sendiri dan kemampuan untuk menjadi 

pemenang adalah sebuah label baru terhadap identitas dirinya. 

c. Judging Self (Diri Penilaian)  

Fungsi diri penilaian adalah untuk penilai, mengevaluasi diri, 

pembanding, pengamat, dan pengatur standart. Pada komponen ini bertindak 

sebagai perantara antara identitas individu dan penilaian diri pelaku tentang apa 

yang baik atau buruk. seperti, saya  banyak belajar dan saya adalah seorang 

pemenang.   

Pada dimensi eksternal menurut Fitts, terdiri dari lima komponen, antara 

lain:
20
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a. Physical . Self . (Diri .Fisik)  

Komponen. ini . menjelaskan  bagaimana . seseorang memandang dirinya 

dalam hal fisik, kesehatan, tubuh, dan penampilan. 

b. Moral. Ethical . Self . (Diri Moral . Etik.)  

Komponen ini menjelaskan bagaimana . seseorang memandang nilai 

etika mereka. Factor ini mencakup sifat penilaian individu dterhadap Tuhan, 

kualitas baik atau buruk individu, kepuasan individu dengan kehidupan 

keagamaanya dan nilai-nilai agamanya serta etika yang mereka ikuti.  

c. Personal . Self . (Diri . Pribadi .) 

Pada komponen ini menjelaskan perasaan seseorang tentang  nilai-nilai 

dan penilaiannya pada kepribadiannya/hubungan pribadinya dengan orang lain.  . 

Dalam aspek ini individu dipisahkan dari kondisi fisiknya. Hal ini dikarenakan 

pada tahap ini seseorang hanya menggambarkan perasaan dan hubungan 

pribadinya dengan orang lain tersebut. 

d. Social . Self . (Diri . Sosial) 

Komponen ini menjelaskan evaluasi diri seorang individu terhadap 

kemampuan dan harga .diri seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain di 

lingkungannya.  
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e. Family . Self . (Diri Keluarga .) 

Komponen. ini menjelaskan evaluasi tentang kepentingan serta nilai 

dalam hubungan mereka dengan diri sendiri sebagai anggota keluarga, teman 

dekat, atau anggota suatu profesi.  

 

C. Self efficacy . (.Efikasi Diri) 

1. Pengertian  

Tokoh. psikologi utama yang membahas self efficacy adalah Albert 

Bandura. Self efficacy menurut Bandura dalam M. Nur Ghufron & Rini 

Risnawati S.,  adalah keyakinan seseorang pada kemampuan atau kompetensi 

mereka untuk melakukan  tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau 

mengatasi hambatan. Bandura sendiri mendefinisikan self efficacy sebagai 

penilaian seseorang atas kemampuanya untuk merencanakan dan 

melaksanakan tindakan yang mengarah tujuan tertentu. Bandura menggunakan 

istilah self efficacy untuk merujuk pada keyakinan (beliefs) tentang 

kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk 

mencapai hasil. Dari semua pernyataan Bandura, dapat disimpulkan bahwa self 

efficacy adalah skeyakinan pada kemampuan atau kompetensi seseorang untuk 

merencanakan . dan melakukan tugas untuk mencapai tujuan tertentu.
21

   

Menurut teori kognitif social Bandura, keyakian self efficacy 

mempengaruhi pilihan orang dalam membuat dan menjalan kan tindakan 
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yang mereka kejar. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas- tugas yang 

mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesai- kannya serta 

menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan. Keyakinan efficacy 

juga membantu menentukan sejauh mana usaha yang akan dikerahkan orang 

dalam suatu aktivitas, seberapa lama mereka akan gigih ketika menghadapi 

rintangan, dan seberapa ulet mereka akan menghadapi situasi yang tidak 

cocok. Keyakinan efikasi juga mempengaruhi sejumlah stress dan pengalaman 

kecemas-an individu seperti ketika mereka menyibukkan diri dalam suatu 

aktifitas. Secara eksplisit, Bandura sebagaimana dikutip oleh Pajares, 

menghubungkan self efficacy dengan motivasi dan tindakan, tanpa 

memperhatikan  apakah  keyakinan  itu  benar  secara  objektif  atau tidak. 

Dengan demikian, perilaku dapat diprediksi melalui self- efficacy  yang  

dirasakan  (keyakinan  seseorang  tentang  kemampuan- nya), meskipun 

perilaku itu terkadang dapat berbeda dari kemampuan aktual karena 

pentingnya self efficacy yang dirasakan.
22

 

Rasa efikasi yang kuat dapat meningkatkan kemampuan dan 

kebahagiaan seseorang dengan cara  yang tidak terbayangkan. Orang yang 

percaya diri melihat yang sulit sebagai tantangan untuk di atasi, bukan 

ancaman yang harus dihindari. Mereka memiliki minat yang  lebih  kuat  dan 

perhatian yang lebih dalam terhadap aktivitas, menetapkan tujuan yang 

menantang mereka, dan mempertahankan komitmen yang kuat dan 
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mendukung upaya  mereka  dalam  menghadapi  kegagalan.  Setelah, 

mengalami kegagalan atau kemunduran, mereka akan mendapatkan kembali 

kepercayaan diri lebih cepat. Rasa efikasi diri yang tinggi membantu 

terciptanya rasa tenang ketika menghadapi tugas dan aktivitas yang sulit. 

Sebaliknya, orang yang meragukan kemampuannya, mereka percaya bahwa 

sesuatunya lebih sulit daripada keadaan yang sebenarnya. 

Berdasarkan teori di atas, self efficacy adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya untuk melakukan dan menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Rasa efikasi diri ini mempengaruhi 

kemampuan seseorang untuk mengambil tindakan dan menentukan 

kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan. Jika 

Self efficacy seseorang kuat, maka ia memiliki prospek dan motivasi yang baik 

untuk menyelesaikan tugas, sebaliknya self efficacy  seseorang lemah, maka 

akan lebih sulit baginya untuk menyelesaikan tugas dan timbul rasa tidak 

percaya diri. 

2. Jenis.-jenis. .self efficacy  

Jenis. self efficacy menurut Bandura dalam M. Nur Ghufron & Rini 

Risnawati S., dibagi. 2 tinggi dan rendah. Berikut ini adalah ciri-ciri self 

efficacy tinggi dan rendah:
23

 

a. Jenis Self efficacy yang tinggi memilki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Melalui upaya terus menerus, membangun lebih banyak kemampuan. 
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2) Menumbuhkan perhatian dan usaha yang diperlukian oleh situasi dan 

didorong oleh hambatan sehingga seseorang akan bekerja lebih keras. 

3) Menciptakan rasa tenang saat menghadapi pekerjaan sulit. 

b. Self . efficacy yang lemah memiliki ciri sebagai berikut:  

1) Memperlambat . perkembangan . kemampuan . seseorang. 

2) Kecenderungan untuk percaya segala. Sesuatunya sulit . dibandingkan 

dengan. keadaan. yang sebenarnya. 

 

3. Faktor-faktor .yang .mempengaruhi .self efficacy 

Menurut Bandura ada beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy 

yaitu:
24

 

1) Pengalaman ..keberhasilan. (mastery experiences)  

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan self efficacy 

yang dimiliki seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan self efficacy 

nya. Apabila keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor- 

faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap 

peningkatan self efficacy. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan 

dengan melalui hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuanganya 

sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh pada peningkatan self efficacy 

nya. 
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2) Pengalaman .orang lain. (vicarious experiences). 

Pengalaman sukses orang lain yang serupa dengan individu dalam 

melakukan tugas umumnya meningkatkan efektivitas mereka dalam 

melakukan tugas yang sama. Self efficacy yang dicapai melalui stereotip 

sosial sering terjadi pada individu yang menjadi model. Namun, jika sampel 

yang diamati tidak sama atau berbeda dari sampel, efikasi diri memiliki 

pengaruh yang kecil.  

3) Persuasi .Sosial .(Social .Persuation) 

Informasi tentang keterampilan yang disampaikan secara verbal oleh 

influencer sering digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa mereka 

memenuhi syarat untuk melakukan suatu tugas.  

 

4. Dimensi . self efficacy 

Bandura menyatakan mengukur. tingkat self efficacy seseorang dapat 

dilihat . dari tiga dimensi, antara lain:
25

 

a.  Level 

Aspek ini merupakan tingkat keyakinan terhadap sulitnya pekerjaan 

yang dapat diselesaikannya. Dalam hal ini, persepsi setiap orang terhadap 

tugas akan berbeda, karena tingkat kesulitan setiap orang terhadap tugas 

berbeda. Ini akan mempengaruhi pilihan perilaku yang dibuat individu pada 
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tingkat kesuliatn tugas . yang diberikan. Individu berusaha melakukan tugas-

tugas yang menurutnya dapt dilakukan, dan cenderung menghimdari tugas-

tugas yang menurutnya sulit. Dari dimensi ini dapat dilihat beberapa evaluasi, 

yaitu apakah seorang individu dapat menetapkan tujuan yang menantang 

untuk dirinya sendiri dalam bekerja, dan apakah ia yakin dapat melakukan 

pekerjaan dengan baik, meskipun pekerjaan tersebut dianggap  sulit. Melihat 

apakah individu memahami minat, dan kemampuannya sendiri, sehingga ia 

dapat memilih pekerjaan yang cocok untuknya.    

b. Strengh 

Pada dimensi ini menguji kepercayaan diri yang ada pada seorang 

individu ketika melakukan tugas. tertentu. Ini terkait pada ukuran level 

sebelumnya. Orang-orang semakin percaya pada kemampuan mereka 

menikmati pekerjaan yang lebih menantang, sangat percaya pada kemampuan 

mereka untuk melakukan tugas, dan terus berjuang untuk tugas-tugas itu 

meskipun ada hambatan. Sebaliknya, orang yang tidak percaya diri dengan 

kemampuaannya lebih menghindari pekerjaan yang bias sangat sulit bagi 

mereka. Karena, mereka penuh . dengan tantangan serta oraang-orang ini 

mencari pekerjaan yang  menuntut cocok untuk mereka.  

c. Generality” 

Komponen ini adalah sejauh mana seorang individu mampu mencapai 

kemampuannya dalam berbagai situasi kerja tertentu, dari tugas-tugas rutin 

hingga  berbagai tugas dalam suatu situasi, tugas-tugas baru yang yang belum  
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pernah dilakukan sebelumnya. Rasa percaya diri membantu untuk 

mengidentifikasi di mana individu percaya diri dalam kemapuan mereka 

untuk melakuakn tugas yang berbeda. Ini efektif jika seseorang dapat yakin 

bahwa pengalaman terkait pekerjaan sebelumnya akan berguna dalam 

pekerjaan mereka saat ini, memilki keyakina kuat bahwa mereka dapat 

bereaksi terhadap situasi yang berbeda ditempat kerja dan dapat 

mempersonalisasi pengalaman itu. Bisa diapresiasi dan ini adalah jalan 

kesuksesannya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi-dimensi 

dari efikasi diri adalah dimensi tingkat (level), dimensi kekuatan (strength), 

dan dimensi generalisasi (generality). 

 

D. Pengelola Arsip 

Pengelolaan dapat diartikan dengan manajemen, yang berarti 

pengaturan, pengurusan, pengorganisasian, dan banyak lainnya. Pengelolaan . 

diartikan. sebagai rangkaian pekerjaan atau usaha oleh sekelompok orang 

mencapai . tujuan tertentu.
26

  

Pengelolaan memiliki fungsi sendiri,
27

 antara lain: 
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1. Perencanaan (planning) 

Menurut Sutarno perencanaan diartikan sebagai perhitungan dan 

penentuan tentang apa yang akan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu, dimana menyebut tempat, oleh siapa pelaku itu atau pelaksanaan dan 

bagaimana tata cara mencapai itu. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan 

penugasan, kegiatan-kegiatan penyediaan keperluan, serta wewenang untuk 

melakukan kegiatannya. 

3. Pengarahan . (actuating) 

Untuk kepentingan jangka panjang perusahaan, melalui penggunaan 

kekuasaan pribadi atau kekuasaan posis secara efektif dan tepat, membuat 

orang lain mengikuti keinginannya.  

4. Pengawasan . (control) 

Pengawasan adalah keinginan untuk membandingkan atau mengukur 

apa yang sedang dilaksanakan atau telah dilaksanakan dengan standar, 

spesifikasi standard, atau rencana yang telah ditentukan. 

Arsip pada prinsipnya memiliki makna yang sama, namun para ahli 

memiliki pengertian arsip yang berbeda satu sama lain, tergantung sudut 

pandang dan point penekanan utama yang diberikan didalamnya. Menurut 

Wiyasa arsip merupakan kumpulan dokumen berupa tlisan atau benda atau 
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gambar, yang disusun secara sistematis, dikategorikan, diorganisir, disusun dan 

disimpan sehingga dapat segera ditemukan pada saat dibutuhkan.
28

 

Menurut UU No. 7 tahun 1971 pasal 1, menyatakan bahwa :
29

 

a. Arsip adalah naskah yang diproduksi dan diterima oleh lembaga negara 

dan lembaga pemerintah dalam bentuk dan corak apapun, baik dalam suatu 

negara maupun kelompok dalam rangka penyelenggara kegiatan. 

b. Arsip adalah naskah yang diproduksi dan diterima oleh lembaga swasta 

dan/atau perorangan dalam bentuk apapun, baik secara sendiri-sendri 

maupun bersama-sama dalam rangka mewujudkan kehidupan berbangsa. 

Uraian tersebut menyimpulkan bahwa arsip merupakan sebuah 

kumpulan surat . yang. Mengandung makna dan memilki guna baik 

kepentingan instansi. Arsip di simpan menggunakan metode tertentu sehingga 

dapat dengan mudah dan cepat ditemukan kembali.
30

 

Arsip terbagi atas beberapa jenis, dari segi jenis peninjauannya. Jenis 

arsip berdasar fungsi dan kegunaannya dapat dibedakan menjadi 2.
31

  Antara 

lain: 

1. Arsip dinamis adalah arsip yang digunakan untuk perencanaan, 

pelaksanaan, pengelolaan organisasi. Arsip tidak hanya ada dalam bentuk 
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kertas atau surat, tetapi mencakup bahan tertulis atau cetakan yang 

direkam pada kaset, juga serta manuskrip, memo, catatan, slide, foto, dll.   

Menurut nilainya, arsip dinamis dibagi menjadi :  

a. Arsip aktif  adaalah arsip yang masih terus digunakan untuk menjamin 

kelangsungan organisasi/unit kantor. 

b. Arsip inaktif adalah arsip yang tidak lagi digunakan secara langsung 

karena nilainya yang semakin menurun disuatu organisasi/unit kantor.  

2. Arsip statis merupakan arsip yang tidak langsung digunakan untuk  

kegiatan  organisasi atau manajemen. Arsip-arsip ini biasanya memiliki 

nilai historis dan disimpan di lokasi yang lebih aman dan sulit diakses. 

Arsip-arsip tersebut tidak lagi dimiliki oleh organisasi atau kantor penerbit 

arsip, melainkan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ARNAS). arsip 

statis seperti undang-undang, peraturan, dll. Arsip ini tidak diperlukan 

secara langsung, tetapi perlu digunakan sebagai referensi. 

Berdasarkan teori di atas Pengelola Arsip merupakan suatu pekerjaan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang berupa sekumpulan berkas bentuk teks 

atau benda dan gambar yang diatur, diklasifikasi, ditata, serta disimpan dengan 

sistematis agar mudah jika diperlukan.  

 

E. Hubungan Self concept dan Self efficacy di kalangan pekerja 

Seperti yang telah diuraikan teori di atas, bahwa setiap keyakinan dan 

kepercayaan diri dapat mempengaruhi individu dalam menjalankan  tugas 
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yang diberikan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jika positif kepercayaan 

diri individu tersebut maka semakin tinggi tingkat keberhasilan dalam 

menjalankan tugas, begitu pula sebaliknya jika kepercayaan diri dan 

keyakinan individu tersebut bersifat negative maka semakin rendah tingkat 

keberhasilan dalam mencapai hasil yang di ingin kan.  

Persepsi tentang self efficacy bersifat subjektif dan khas terhadap 

bermacam-macam hal. Kita mungkin merasa sangat percaya diri terhadap 

kemampuan sendiri untuk mengatasi kesulitan social, namun sangat cemas 

untuk mengatasi masalah-masalah akademik. Walaupun persepsi tentang self 

efficacy dapat memprediksi  tingkah laku secara baik. Namun persepsi 

tersebut dipengaruhi oleh perasaan umum dari self efficacy sendiri. Persepsi 

self efficacy dapat mempengaruhi tantangan mana yang harus di atasi 

(dihadapi), dan bagaimana menampilkan perilaku yang lebih baik.
32

 

Para ahli telah melakukan banyak penelitian tentang efikasi diri, 

seperti Learry dan Atherson tentang hubungan antara self-efficac .y dan 

ketakutan dalam interaksi sosial, Betz dan Hackett tentang self-effica.cy dan 

pilihan. karir.
33

 

Menurut Bandura konsep diri (atau yang lebih dikenal dengan konsep 

harga diri). Merupakan konsep penting dalam sudut pandang regulasi diri. 

Regulasi diri merupakan kemampuan mengontrol perilaku sendiri. Jika anda 
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selalu meraasa hidup anda sesuai dengan standar yang ditetapkan, anda telah 

memenangkan penghargaan dan kehormatan, yang berarti anda memiliki 

konsep diri (harga diri)yang kuat. Sebaliknya, jika anda merasa gagal 

memenuhi standard terus-menerus berarti anda memiliki konsep-diri (harga 

diri) yang lemah.
34

  

Bandura memberikan saran pada orang-orang dengan konsep diri yang 

lemah. Di antara saran sarannya yaitu:
35

  

a. Pengamatan diri 

Ketahuilah diri anda sendiri. Pastikan anda memiliki gambaran yang 

pas tentang perilaku anda. 

b. Memperhatikan standar ukuran 

Pastikan anda memiliki standar ukuran yang tidak terlalu tinggi. 

Jangan jebak diri anda dengan target-target yang pasti tidak akan bias diraih. 

Sebliknya, standar ukuran yang terlalu rendah juga tidak berarti apa-apa. 

Intinya, ukurlah dengan kemampuan dan kapasitas anda sendiri.  

c. Memperhatikan respon diri 

Gunakan imbalan untuk diri sendiri, bukan hukuman. Rayakan 

keberhasilan anda dengan cara anda sendiri, dan jangan berkutat pada 

kegagalan yang anda alami. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan .Penelitian 

Jenis. penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field. 

Research (penelitian lapangan). Artinya, menyelidiki data langsung dilapangan 

dengan masalah yang. akan diteliti. Untuk memperoleh data penelitian . ini, 

penulis menggunakan. metode penelitian. kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

keseluruhan dalam penjelasan tulisan, bentuk kata-kata dan bahasa, dan 

terutama dalam konteks alami, menggunakan berbagai metode ilmiah.
36

  

Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan data yang diambil 

dari hasil wawancara dengan subjek penelitian dari data tersebut dibahas 

sesuai dengan judul dan tujuan penelitian. Penelitian ini tidak sekedar 

pengumpulan data, tetapi merupakan pendekatan terhadap dunia empiris. 

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-

fenomena yang tidak dapat di kuantifikasikan yang bersifat deskriptif. 
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B. Lokasi. dan Waktu Penelitian. 

Dalam proses pengumpulan data dan informasi yang diperlukan, 

penelitian dilakukan di Gedung Arsip Dinas. Perpustakaan. dan Kearsipan. 

Aceh. Dengan alamat Jl. Teuku Nyak Arief, Kuta Baru, Kec. Kuta Alam, 

Kota Banda Aceh, Aceh. Penelitian ini dilakukan mulai dari 28 April 20201 

hingga selesai. Penulis melakukan penelitian dalam jangka waktu yang telah 

ditentukan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu melakukan 

wawancara yang telah penulis siapkan sebelumnya dan dokumentasi sesuai 

kebutuhan penulis.  

Alasan penulis melakukan penelitian di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh sebagai lokasi penelitian karena Bidang Pengelola Arsip di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh merupakan tempat awal 

berlangsungnya proses arsip terutama arsip-arsip di Aceh dan juga pengelola 

arsip sendiri harus mendapatkan perhatian lebih akan konsep diri dan efikasi 

diri dalam meningkatkan kinerja mereka. 

 

C. Fokus Penelitian 

Focus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih data yang relevan dan mana 

yang tidak relevan.
37

 Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih 

didasarkan pada tingkat kepentingan /urgensi dari masalah yang dihadapi 

dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada “Self concept 
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(konsep diri) dan Self efficacy .(efikasi diri) .pada .Pengelola. Arsip di 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh” yang objek utamanya merupakan staff 

Bidang Pengelola Arsip Aceh. 

 

D. Subjek dan .Objek .Penelitian 

Subjek didalam penelitian ini adalah beberapa informan yang 

memberikan informasi yang bersangkutan dengan penelitian ini. Pemilihan 

subjek dalam penelitian menggunakan criterion-based selection yang 

didasarkan pada asumsi bahwa subjek tersebut sebagai aktor dalam tema 

penelitian yang diajukan. Selain itu dalam penentuan informan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik 

untuk mengambil sumber data penelitian dengan berbagaikriteria atau 

pertimbangan tertentu. Hal lain yang perlu diketahui bahwa penelitian 

kualitatif lebih didasari pada kualitas informasi yang terkait dengan tema 

yang diajukan.
38

  

Adapun. yang menjadi subjek . pada penelitian ini adalah Kepala. Bidang 

Pengelolaan Arsip, beserta staff pengelola arsip dengan total keseluruhannya 8 

(delapan) informan dalam kelompok pengelola arsip di . Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan. Aceh. 

Objek. penelitian adalah sifat keadaan suatu benda, orang atau 

organisasi yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan 
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yang dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas yang berupa perilaku, kegiatan, 

pendapat, pandangan penelitian, sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan 

batin dan bisa juga berupa proses. Objek penelitian merupakan tempat variable 

melekat (berada). Penelitian ini dilakukan di Bidang pengelola Arsip dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, maka yang menjadi objek dalam penelitian 

ini adalah kelompok pengelola arsip.  

 

E. Kredibilit.as Data 

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 

menggambarkan konsistensi konsep peneliti dengan hasil penelitian.
39

 Survey 

dimulai dengan data. Data merupaakan segalanya dalam penelitian. Jadi 

datanya harus sangat reliable. Alat yang tepat untuk mengumpulkan data 

penelitian kualitatif berdasarkan ukuran yang diukur adalah penelitian yang 

didukung teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi.
40

 Adapun 

kredibilitas yang digunakan untuk menguji keabsahan data pada penelitian kali 

ini adalah: 

1. Triangulasi  

Pemeriksaan data dengan perbandingan data dari sumber yang 

berbeda guna mengantisipasi data yang hilang, dalam melakukan 

triangulasi data yang ditemukan dalam penelitian, berupa 

wawancara dengan pengelola arsip, kesemua informan harus 
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dibandingkan hasil wawancaranya serta apakah seluruh data yang 

didapat saling mendukung terkait permasalahan yang diteliti. 

2. Membercheck 

Membercheck yaitu proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, akan tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 

dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila 

perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan 

harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi, 

tujuannya adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

informan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi dan 

memberchek untuk melakukan kredibilitas data hasil penelitian. 

 

F. T.eknik Pengumpula.n D.ata 

Teknik pengumpulan data adalah langka .h palin.g strategi .s dala .m 

penel .itian, ka .rena tujuan u .tama dari pe .nelitian untuk memperoleh data
41

. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik 
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wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hal ini sejalan dengan 

filosofi penelitian ilmiah, dalam pengambilan data peneliti berbaur dan 

berinteraksi secara intensif dengan informan. Dokumentasi dan pengumpulan 

data pendukung dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk melengkapi dan 

untuk memaksimalkan hasil penelitian.  

Alasan peneliti menggunakan teknik penelitian tersebut digunakan 

karena pada penelitian kualitatif untuk mengumpulkan informasi melibatkan 

partisipasi langsung, berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang penulis maksudkan adalah : 

a. W.awancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

untuk memperoleh informasi lisan dengan berkomunikasi dengan orang yang 

memberikan informasi kepada peneliti.
42

 Untuk mengumpulkan informasi dari 

sumber data ini diperlukan teknik wawancara, dalam penelitian kualitatif 

khususnya dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam (in-depth 

interviewing). 

Proses wawancara dalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan 

dengan cara tak terstruktur, karena peneliti tidak mengetahui secara tepat 

mengenai apa yang sebenarnya hendak dituju. Dengan demikian tujuan 

wawancara yang dilakukan untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya 

yang mengarah ke dalam informasi dilaksanakan secara informal, Sehingga 
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wawancara ini dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat terbuka (open-

ended) dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara 

yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali pandangan subjek yang 

diteliti.
43

 

Wawancara dilakukan dengan berdialog dan tanya jawab dengan 

pengelola arsip yang telah ditentukan sebagai subjek dari penelitian. Hasil-

hasil wawancara tersebut kemudian dituangkan dalam struktur ringkasan yang 

dimulai dari penjelasan ringkas, permasalahan dan deskripsi data penelitian. 

b. Observasi  

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 

berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman 

gambar. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
44

 Sedangkan menurut Basrowi dan Suwandi observasi adalah suatu 

metode pengumpulan data dimana peneliti mengamati secara langsung 

maupun tidak langsung keadaan di tempat untuk memperoleh gambaran atau 

informasi yang lebih luas dan tepat tentang pokok bahasan yang diteliti, dan 

secara sistematis mengamati informasi yang diterima.
45

 

Menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrumen. 

Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 
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digambarkan akan terjadi.
46

 Observasi awal dilakukan pada tanggal 29 April 

2020. Observasi secara langsung adalah peneliti terjun kelapangan mengamati 

subjek penelitian, sedangkan secara tidak langsung adalah pengamatan yang 

dibantu melalui data dan media visual. 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data antara lain: 

a. Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sosial kerja 

b. Mengamati gambaran konsep diri dari setiap pengelola arsip  

c. Mengamati bagaimana pengelola arsip mencerminkan keyakinan 

diri dalam menghadapi kendala saat bekerja 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah terjadi, dokumantasi 

berupa tulisan, gambar, atau karya kenang-kenangan orang lain. Penelitian 

dokumen merupakan pelengkap bagi pengguna teknik observasi dan 

wawancara pada penelitian kualitatif.
47

 Oleh karena itu, dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan benda-benda 

yang dapat dicetak, seperti tulisan, gambar, dokumen, catatan, dll., yang 

digunakan sebagai data tambahan untuk barang bukti tercetak.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif : Untuk Penelitian Yang Bersifat : Eksploratif, 
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G. Analisis dat .a 

D.alam penelitian kual .itatif, analisis data diselesaikan sebelum 

pekerjaan dimulai, sedangkan peneliti melakukan penelitian lapangan hingga 

hasil penelitian dipublikasikan. Analisis data dimulai dari peneliti menetapkan 

tujuan penelitian sampai dengan selesainya laporan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan model Miles and Huberman dalam metode analisis 

datanya.  

Analis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and huberman 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan data conclusion drowing/verification.
48

 

Berikut adalah komponen dalam analisis data (flow model), antara 

lain:
49

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengharapkan hal-hal penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
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yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan data agar sistematis serta 

dapat membuat suatu kesimpulan yang bermakna.  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang di dapat akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. untuk itu perlu segera melakukan 

analisis data melalui reduksi data. Tahap ini dilakukan dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi,  sehingga dapat ditemukan hal pokok dari 

yang diteliti berkenaan dengan self concept dan self efficacy pada 

pengelola arsip. 

 

2. Data Display (Penyajian Data),  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang terkumpul 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Miles dan Huberman menyarankan, dalam melakukan display 

data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, 

network (jejaring kerja) dan chart.  

Tahap ini dilakukan dengan merangkum hal-hal pokok yang 

ditemukan dalam susunan yang sistematis, yaitu dta disusun dengjan cara 

menggolongkannya dalam pola, tema, unit atau kategori, sehingga dapat 

diketahui dengan mudah dan sesuai dengan materi penelitian. 

3. Conclusion Drawing/ Verivication,  
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Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin akan menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 

melakukan pengumpulan data di lapangan. Data yang sudah diatur 

sedemikian rupa (dipolakan, difokuskan, disusun secara sistematis) 

kemudian disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan. Namun, 

kesimpulan tersebut hanya bersifat sementara dan umum. 

Tahap ini dilakukan dengan pengujian tentang kesimpulan yang 

telah diambil dengan data pembanding yang bersumber dari hasil 

pengumpulan data dan penunjang lainnya. Pengujian ini dimaksudkan 

untuk melihat kebenaran hasil analisis sehingga melahirkan kesimpulan 

yang diambil dengan menghubungkan hasil penelitian dengan teori-teori 

para ahli, terutama teori yang berkaitan dengan Self concept  (konsep diri) 

dan self efficacy (efikasi diri).      
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BA.B. IV 

HAS.IL PEN.ELITIAN DAN PEM .BAHASAN 

A. Deskripsi Um.um Lokasi Pen.elitian 

1. Seja.rah si .ngkat Din.as Perp.ustakaan dan K.earsipan Ac .eh 

Dina .s Perpustakaan dan Kear .sipan Aceh Pertama kali didirikan pada 

tahun 1969 atas nama Perpustakaan N.egara, terletak di salah satu aula 12m 

kantor perwakilan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa 

Aceh dengan jumlah koleksi 80 eksemplar, termasuk 2 (dua) karyawan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 

8429/C/B.3/1979 tanggal 29 Oktober 1979, Perpustakaan Negara menjadi 

Perpustakaan Wilayah. Pada tahun 1989 terbit Kepres No. 11 tahun 1989, 

bahwa Perpustakaan Wilayah diubah namanya menjadi Perpustakaan Daerah. 

Selanjutnya melalui Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang 

Pemerintahan Aceh, Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang 

Organisasi dan Perangkat Daerah dan Qanun Nomor 5 Tahun 2007 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Dinas, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga 

Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, maka Badan Perpustakaan 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam bergabung dengan Badan Arsip 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dengan nomenklatur Badan Arsip dan 

Perpustakaan Aceh. 

Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh sudah beberapa kali terjadinya masa 

pergantian pimpinan, mulai dari tahun 2008 terbentuknya/berdirinya Badan 

Arsip dan Perpustakaan Aceh sampai dengan tahun 2016, di awal tahun 2017 
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Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh telah berganti nomenklatur baru Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, dengan nomenklatur baru Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh  Semoga makin berkembang dan sukses. 

2. Visi dan misi  

Visi 

Terwujudnya Aceh yang damai dan sejahtera melalui pemerintahan yang 

bersih, adil dan melayani. 

Misi 

1. Memberdayakan arsip sebagai tulang punggung manajemen dan bukti 

akuntabilitas kinerja pemerintah Aceh. 

2. Meningkatkan pelayanan dan sarana Kearsipan dan Perpustakaan 

3. Menggali, Menyelamatkan, Melestarikan dan memamfaatkan khasanah 

budaya Aceh dan nilai-nilai dinul islam. 

4. Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme aparatus Kearsipan dan 

Perpustakaan. 

5. Membina kerja sama Kearsipan dan Perpustakaan didalam dan luar 

negeri. 

3. Tugas dan Fungsi  

Sebagaimana tercantum dalam peraturan Gubernur Aceh Nomor 124 

tahun 2016 mengenai tugas dan fungsi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh. Dalam Pasal 5 menyebutkan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan dan 

pembangunan di bidang Perpustakaan dan Kearsipan. 
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Fungsi  

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh mempunyai fungsi yang 

tercantum dalam Pasal 6: 

a. Pelaksanaan urusan ketatausahaan Dinas; 

b. Pelaksanaan pembinaan Kearsipan terhadap SKPA di lingkungan 

pemerintah Aceh, lembaga Kearsipan kabupaten/kota, badan usaha 

milik Aceh/perusahaan daerah Aceh, perusahaan swasta tingkat 

Provinsi, organisasi politik lokal, organisasi kemasyarakatan tingkat 

Provinsi dan lembaga pendidikan tingkat Provinsi serta masyarakat; 

c. Pelaksanaan pengelolaan arsip dinamis yang meliputi arsip aktif dan 

inaktif; 

d. Pengelolaan arsip statis yang meliputi akuisisi, pengolahan, 

penyimpanan dan preservasi serta akses arsip statis; 

e. Menyelenggarakan pengawasan Kearsipan eksternal terhadap lembaga 

Kearsipan kabupaten/kota dan pengawasan Kearsipan internal 

terhadap SKPA, badan usaha milik Aceh/Perusahaan daerah Aceh, 

perusahaan swasta tingkat Provinsi, organisasi politik lokal, organisasi 

kemasyarakatan tingkat Provinsi dan lembaga pendidikan tingkat 

Provinsi; 

f. Penyelenggaraan penyelamatan dan perlindungan arsip pasca bencana, 

arsip terjaga, arsip vital dan arsip pemilihan gubernur; 
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g. Penyelenggaraan Kearsipan Aceh yang mengacu kepada 

penyelenggaraan Kearsipan Nasional untuk mendukung terwujudnya 

pemerintahan Aceh yang baik dan bersih, bermartabat dan berwibawa; 

h. Pembinaan UPTD; dan 

i. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait 

lainnya di bidang Perpustakaan dan Kearsipan.  

 

4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pusta 

KEPALA DINAS PERPUSTAKAAN 

DAN KEARSIPAN ACEH 

Kabid. 

Deposit 

pengolahan 

dan 

pelestarian 

pustaka 

Kabid. 

Pembinaan, 

pengembangan 

dan 

pengawasan 

Kabid. 

Pengelolaan 

arsip 

Kabid. 

Pemanfaatan 

dan layanan 

arsip 

Kabid. 

Layanan 

pustaka 

Sekretaris 

Kasubag. 

Umum dan 

pegawai 

Kasubag. 

Keuangan 

dan aset 

Kasubag. 

Program, 

informasi. 

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional 
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B. Ha.sil Penelitian  

Penelitia .n in.i di .lakukan untuk mendapat .kan data yan .g .berhubung.an 

denga .n analis.is Self-.concept .dan .Sel .f-efficacy pad.a .pengel .ola ars.ip .di. Dinas 

Perpustakaan dan .Ke.arsipan .Aceh. Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat Self concept (konsep diri) pada staff pengelola menggunakan 

teori yang dicetuskan oleh William H. Fitts pada halaman 14 terdapat 2 

d.imensi, yaitu dimensi i .nternal dan eksterna .l. Dimensi internal terdir .i dar.i 

Identity Sel .f (Diri Identita .s), Behavio.r Self (Dir.i Pelaku), dan Judgi .ng S.elf 

(Diri Penilaian). Dimen .si eks.ternal ter .diri dar.i Physic .al Se .lf (Dir.i Fisik), Moral . 

Ethic .al Self . (D.iri Moral Etik), P.ersonal S.elf (Diri Priba .di), Social S.elf (Diri 

So.sial) dan Fam.ily Self (Diri .Keluarga). Sedangkan untuk mengukur tingk .at 

Self .-efficacy (efi .kasi diri) pada staff pe .ngelola arsip mengguna .kan teori 

bandura pada halaman 21 meliputi level (tingkat), Strength (kekuatan), dan 

Generality (keluasan).  

1. Gambara.n .Self-.concept. (konsep dir .i) .pada .pengelola .a.rsip  .Dinas 

Perpustakaan .dan .Kearsipan .Aceh 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dari informan yang 

diteliti untuk setiap indikator tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

1.1 Dimensi Internal 

1.1.1 .Identity .Self (Diri. Identitas) 

Komponen ini menggambarkan tentang diri seseorang dan pengenalan 

diri terhadap dirinya sendiri. Semua itu akan ditampilkan oleh tingkah laku 
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dalam kehidupan sehari hari. Pada .indik.ator ini, terda .pat. beberapa pertanyaan 

yang. disa .jikan kep .ada responden un .tuk meng.etahui identitas diri responden 

sebagai pengelola arsip. Pada pertanyaan “Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

mengenai pekerjaan arsip sendiri? Apakah pekerjaan ini memerlukan teknis 

saja atau juga intelektual?” berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 8 

responden, rata-rata mengatakan pekerjaan ini merupakaan pekerjaan vital 

dan menggunakan intelektual yang tinggi. Namun masih ada juga responden 

yang mengatakan. pekerjaan sebagai pengelola arsip hanya penting secara 

teknis. 

Sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh ibu Nilawati selaku staff 

pengelola .arsip aktif:  

“bekerja .sebagai .pengelola .arsip sendiri selain .harus memiliki 

kemampuan. teknis. juga harus .punya kemampuan .intelektual. .Karena 

pengelola .arsip .merupakan. pekerjaan vital ataupun disebut .sebagai 

dapur dari semua kegiatan yang berjalan, terutama pada dinas ini, 

begitu juga dengan SKPA lain. Kemampuan .intelektual akan digunakan 

.untuk. membina, . membimbing .dan menganalisa setiap kegiatan diluar 

dinas, selain itu jika ada masalah . terkait  .arsip maka harus .dapat 

diselesaikan dengan cepat dan tepat.”50 

Bapak Zuhri selaku kepala bidang pengelola arsip juga menambahkan: 
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 Hasil wawancara dan observasi dengan ibu Nilawati S.Sos., staff pengelola arsip aktif. 

28 april 2021 
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“sebagai pengelola arsip harus memiliki ketangkasan dan kecepatan 

dalam menyelesaikan masalah, agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan 

selesai  dengan tepat waktu. Apalagi di era modern sekarang ini semakin 

banyak teknologi yang disediakan untuk mempermudah proses 

pengelolaan arsip.”51 

Selanjutnya pernyataan lain di ungkapkan oleh bapak Abdul Aziz: 

“pada saat melakukan pengelolaan arsip mulai dari arsip masuk, 

dipilah, diolah, dikelola hingga dilakukan penyimpanan  memerlukan 

proses yang panjang. selanjutnya, dalam pengelompokan arsip harus 

sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan pemerintahan, maka selain 

menggunakan kemampuan teknis kemampuan intelektual penting 

digunakan untuk menganalisa pengelolaan arsip.”
52

 

 

Selanjutnya pada pertanyaan “Jika ada pekerjaan lain yang sesuai 

kemampuan anda, apakah Bapak/Ibu akan meninggalkan pekerjaan ini?.” 

Dari 8 responden yang dilakukan wawancara oleh peneliti memberikan 

pengakuan yang beragam. Akan tetapi mereka lebih dominan tetap bertahan 

di tempat sekarang, kecuali terdapat peraturan dari pemerintah pusat untuk 

pemindahan lokasi kerja mereka saat ini.  

Seperti penuturan ibu Rini Rovini selaku KASI Pengelola Arsip inaktif: 
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 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Zuhri, MM. Ketua Bidang Pengelola Arsip.  18 

mei 2021  
52

 Hasil wawancara dan observasi dengan bapak Abdul Aziz, S.E., Staff Pengelola arsip. 

30 april 2021 
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“lingkungan kerja yang nyaman adalah factor utama lainnya yang 

menjadikan pekerjaan menjadi lebih baik. Walaupun banckground 

pendidikan berbeda-beda tetapi parapengelola arsip sudah mengikuti 

pelatihan menjadi arsiparis, jadi akan bekerja sesuai tugas yang 

diberikan atasan. Di setiap tahunnya akan diadakan evaluasi kerja untuk 

melihat peningkatan kerja staff dalam 1 tahun. Evaluasi tersebut berupa 

ujian dan penilaian dari atasan serta utusan langsung dari gubernur.”53 

Selanjutnya bapak Zuhri, selaku kepala pengelola arsip menuturkan: 

“pengelola arsip yang bekerja Dibawah naungan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh tidak ada yang lulusan dari jurusan kearsipan, 

tetapi dari berbagai lulusan yang ada di universitas Yang ada di Aceh 

maupun luar aceh. Hal ini dikarenakan tidak disediakannya jurusan 

kearsipan di universitas besar di Aceh. Ketika staff disuruh memilih 

maka mereka bebas menentukan hak masing-masing. Dinas 

perpustakaan dan Kearsipan Aceh juga akan mengelompokan tugas tiap 

staff pengelola arsip berdasarkan pengalaman serta lulusan pendidikan 

mereka.”
54

 

Pada pertanyaan “Apakah Bapak/Ibu bangga dan optimis bekerja sebagai 

pengelola arsip?.” Responden rata rata merasakan perasaan bangga akan 

pekerjaan yang sedang dilakoni saat ini dan atas hasil yang telah dicapai 
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 Hasil wawancara dengan ibu Rini Rovini.S.E., KASI Pengelola Arsip inaktif.  20 mei 

2021 
54

 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Zuhri, MM., Kepala Bidang Pengelolaan Arsip. 18 

mei 2021 
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sampai saat ini dan mereka merasa optimis yang akan berkembang menjadi 

hal positif. Salah satunya wawancara dengan ibu Suaidah, selaku staff 

pengelola arsip yang sudah bekerja selama 8 tahun dibagian pengelola arsip: 

“kita harus bangga akan diri sendiri, apalagi pengelola arsip merupakan 

pekerjaan yang tidak mudah. Perasaan bangga akan diri sendiri harus 

ditanamkan dalam hati, karena kita harus mencintai pekerjaan kita baru 

kita dapat  menyelesaikan dengan baik pekerjaan tersebut.”55 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas menunjukan bahwa pengelola 

arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah mengenal akan 

identitas dirinya sendiri serta mengakui kemampuan akan diri.  

1.1.2 .Behavior .Self . (.Diri Pelaku.) 

Dalam aspek. ini berisikan kesadaran apa yang dilakukan dari tingkah 

laku seseorang. Pada indikator ini terdapat beberapa pertanyaan untuk 

mengetahui diri pelaku responden. Pertanyaan “Bagaimana tanggapan 

Bapak/Ibu terhadap orang yang meremehkan pekerjaan ini? dan apa tindakan 

yang akan Bapak/Ibu lakukan?.” Berdasarkan wawancara dengan responden, 

terdapat beberapa jawaban, akan tetapi responden lebih dominan tidak 

menganggap penting omongan orang.  

Seperti penuturan bapak Yusri, selaku staff pengelola arsip :  

“setiap orang akan merasakan bahwa arsip itu penting saat mereka 

dihadapkan pada kasus pidana yang membutuhkan fakta-fakta otentik. 
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 Hasil wawancara dengan ibu Suaidah.S.E., staff pengelola arsip. 20 mei 2021 
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Untuk saat ini hanya segelintir orang yang menyadari akan penting nya 

arsip. Maka sebagai pengelola arsip perlu menanamkan dan mengajak 

masyarakat untuk menyadari penting nya arsip tersebut. Selanjutnya 

dalam megelola arsip pendapat orang lain yang membangun akan di 

terima dengan baik dan jika ada pendapat yang berkonasi negative akan 

diabaikan saja.”56 

Berbeda dengan rekannya, ibu Suaidah menuturkan: 

“setiap manusia memiliki pendapat yang berbeda beda, pikiran dan 

omongan orang tidak dapat kita atur, tapi balik lagi itu semua dapat 

menjadi motivasi untuk diri sendiri dan bias membuktikan pada orang 

diluar sana kalau pengelola arsip dapat bekerja lebih baik dari yang 

mereka anggap, salah satunya dengan mengikuti kegiatan tentang arsip, 

ikut lomba di Dinas terkait dan memenangi lomba tersebut.”57 

Pada pertanyaan “Dalam menghadapi era digital, hal apa yang telah 

bapak/ibu lakukan dalam meningkatkan kemampuan diri?”  berdasarkan hasil 

wawancara dengan responden, rata rata responden belum ada melakukan suatu 

kegiatan untuk peningkatan diri sendiri, responden hanya mengikuti alur 

kegiatan yang diselenggarakan oleh dinas terkait. Akan tetapi ada juga 

beberapa responden yang aktif dalam kegiatan lainnya, seperti mengikuti 

pelatihan, workshop, dan seminar diluar jam kerja. Rata rata yang mengikuti 

kegiatan tersebut adalah staff yang masih berumur kurang dari 35 tahun.  

                                                             
56

 Hasil wawancara dengan bapak Yusri S.Sos., staff  pengelola arsip. 19 mei 2021 
57

  Hasil wawancara dengan ibu Suaidah. S.E., staff pengelola arsip. 20 mei 2021 
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Seperti penuturan bapak Zuhri, selaku Kepala Bidang Pengelola Arsip: 

“pengembangan kemampuan itu memang penting, tetapi mengingat 

jadwal kerja yang padat dan rata rata umur yang bekerja sudah tidak 

muda lagi makanya mengikuti kegiatan yang diadakan oleh dinas saja. 

Tetapi ada juga beberapa yang mengikuti pelatihan dan seminar dari 

luar dinas, kegiatan itu lebih dominan digandrungi kaula muda..”58 

Selanjutnya pernyataan lain di ungkapkan oleh ibu Nilawati, selaku staff 

pengelola arsip aktif: 

“pengelola arsip yang berada dibawah naungan dinas harus mengikuti 

aturan pemerintah yang memberlakukan 40 jam terhitung lima hari kerja 

dalam sepekan. Maka banyak kegiatan yang tidak dapat diikuti untuk 

proses peningkatan kompetensi diri.”
59

  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, setiap diri perilaku 

pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh memilki kesadaran 

akan tingkah laku lingkungan sekitar dan dapat mengambil sikap untuk 

kenyamanan diri perilaku. 

1.1.3 Judging .Self . (Diri Penilaian) 

Pada indikator ini akan menjadi evaluasi diri .identitas dan. diri pelaku 

yang mengevaluasi suatu hal baik ataupun .buruk. Pada pertanyaan 

“Bagaimana bapak/ibu menangani pekerjaan dengan tepat waktu ditengah 

                                                             
58

 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Zuhri, MM. Kepala Bidang Pengelola Arsip. 18 

mei 2021 
59

 Hasil wawancara dengan ibu Nilawati, S.Sos., staff pengelola arsip aktif. 28 april 2021 
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kesulitan yang sedang dihadapi?.” Berdasarkan jawaban dari responden 

mereka akan mengutamakan pekerjaan yang penting dahulu agar sesuai 

jadwal target kerja.  

Salah satunya hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz, selaku staff 

pengelola arsip: 

“banyak kesulitan yang dihadapi saat bekerja. Ditambah dengan 

banyaknya perbedaan yang dimiliki oleh pengelola arsip, terutama 

perbedaan dalam umur, serta latar belakang pendidikan. tetapi sebisa 

mungkin untuk menyelesaikan tugas sesuai target. Apabila terdapat 

banyak kendala dalam menyelesaikan tugas, maka akan didahuluka 

tugas yang bersifat penting  baru menyelesaikan tugas lainnya..”60 

Ibu Rini Rovini selaku KASI pengelola arsip inaktif juga menambahkan: 

“pengelola arsip sendiri sudah dibagi tugas masing masing, jadi sebisa 

mungkin harus selesai sesuai jadwal waktu. Setiap sub bidang sudah 

diberikan catatan masing masing sebagai pengingat akan pekerjaan 

yang terlebih dahulu diselesaikan. Jadi lebih mudah dalam pengerjaan 

nya.”61 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa penilaian hasil evaluasi diri 

identitas dan diri pelaku  menyatakan baik, karena mereka mengetahui 

kemampuan diri dan lebih percaya diri dalam menyelesaikan suatu masalah. 
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 Hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz, S.E., Staff pengelola arsip. 30 april 2021 
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 Hasil wawancara dengan ibu Rini Rovini, S.E., KASI Pengelola Arsip Inaktif. 20 mei 

2021 
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Walaupun ada beberapa yang belum sepenuhnya mengetahui akan 

kemampuan dirinya.   

1.2 Dimensi eksternal  

1.2.1 Physic .al .Self . (.Diri Fisi .k.) 

Kom.ponen .ini .lebi .h mengarahkan pada seseorang memanda .ng. kesehatan 

diri .nya .sendiri. Responden mengetahui akan resiko kesehatan yang rentan 

apalagi jika banyaknya pekerjaan yang mengharus kan bekerja lebih ekstra, 

tetapi karena dizaman sekarang sudah adanya jaminan kesehatan maka 

responden tidak merasa khawatir lagi.  

Seperti penuturan ibu Nurasnina, selaku staff pengelola arsip : 

“kesehatan menjadi factor paling penting dalam bekerja. Resikobekerja 

sebagai pengelola arsip lumayan tinggi terutama pada kesehatan 

pernapasan. Karena pekerjaan ini berhubungan dengan kertas dan debu 

jika mengelola arsip lama. Mengetahui resiko yang tinggi, sudah 

disediakan pencegahan awal dan juga setiap pekerja sudah memiliki 

jaminan kesehatan sendiri sehingga mengurangi rasa khawatir diri 

sendiri dan orang sekitar.”62 

Selanjutnya pernyataan lain diungkapkan oleh ibu Rini Rovini, selaku 

KASI pengelola arsip inaktif: 
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  Hasil wawancara dengan ibu Nurasnina, A.md., staff pengelola arsip. 19 mei 2021 



 
 

 

55 

“selain melakukan pencegahan, menjaga kebersihan diri serta makan 

makanan yang sehat dan  bergizi menjadi penunjang kesehatan dalam 

diri.”
63

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, setiap 

melakukan suatu kegiatan sangat penting akan kesehatan diri dan perlu 

melakukan pencegahan awal agar tubuh tetap sehat dalam melakukan 

aktivitas. 

1.2.2 Moral .Ethi .cal .Self (.D.iri .Moral .Etik) 

Komponen ini lebih menekankan pada individu tersebut memandang 

moral dan kode etik yang berlaku di lingkungan pekerjaan. Pada pertanyaan 

“Setiap pekerja memiliki aturan / kode etik, apakah pekerjaan yang bapak/ibu 

lakukan sudah sesuai dengan kode etik?.” Dari 8 Responden memberikan 

jawaban yang hampir sama. Rata rata responden mengatakan bahwa diawal 

bekerja akan diberikan perjanjian kerja yang tercantum dalam SK masing 

masing. Dan sudah dijelaskan bagaimana kode etik dalam pekerjaan sebagai 

pengelola arsip. Maka mereka mengikuti kode etik yang berlaku di dinas 

terkait.  

Seperti penuturan bapak Abdul Aziz, selaku staff pengelola arsip,  

“ bekerja dibawah naungan pemerintah tentu memiliki aturan kode etik 

yang lebih banyak dari pada kerja di swasta. Pengelola arsip merupakan 

salah satu pekerjaan yang memilki sifat rahasia. Karena terdapat arsip 
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  Hasil wawancara dengan ibu Rini Rovini, S.E., KASI Pengelola Arsip Inaktif. 20 mei 
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yang tidak bisa sembarangan di akses orang. Selain itu arsip berupa 

fakta yang memilki kekuatan hokum .”64  

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh bapak Zuhri, selaku KABID 

pengelolaan arsip: 

“Arsip diatur oleh undang undang dibawah pemerintahan dan selalu 

diawasi oleh pihak pemerintah pusat jika terjadi suatu kelalaian dalam 

pemanfaatan arsip. Pengaksesan arsip juga tidak sembarangan bias 

dilakukan penelusuran, karena kekuatan hukumnya sangat ketat di dunia 

pemerintahan, maka pengelola arsip diwajibkan menjaga kerahasiaan 

suatu arsip yang dikelola.”
65

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, dalam 

pengelolaan arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh harus sesuai 

kode etik yang ditentukan oleh pemerintahan dan diatur dalam Undang 

Undang.  

1.2.3 Perso.nal .Self (.D.iri .Pribadi.) 

Pada indikator in .i. akan menggamb .arkan. per.asaan. indi.vidu .selama ini. 

berdasarkan wawancara, responden menggambarkan suasana hati  dirinya 

dengan beragam jawaban. Seperti penuturan bapak Aswadi, selaku staff 

pengelola arsip aktif: 
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  Hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz, S.E., staff pengelola arsip. 30 april 2021 
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  Hasil wawancara dengan bapak Drs. Zuhri, MM., Kepala Bidang Pengelola Arsip. 18 

mei 2021. 
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“Menjadi bagian dari pengelola arsip merupakan suatu kebanggaan 

tersendiri, karena untuk mendapat jabatan fungsional sebagai arsiparis 

memerlukan proses yang panjang. Tetapi apapun pekerjaan yang sedang 

dijalankan kita tetap harus bangga akan diri sendiri atas apa yang sudah 

dicapai sampai hari ini .”66 

Ibu Suaidah selaku rekan sesama staff pengelola arsip menambahkan: 

“Menambahkan rasa cinta akan pekerjaan menjadai awal yang baik 

dalam bekerja. jadi kalau sudah memilki rasa cinta pasti akan timbul 

kebanggaan dan kebahagian sendiri jadi arsiparis,.”67 

Dari pernyataan tersebut dapat menggambarkan akan suasana hati 

responden yang positif dalam menjalani pekerjaan mereka selama ini. 

1.2.4 Social Self (Diri Sosial) 

Komponen ini akan memberikan penilaian terhadap interaksi dirinya 

dengan lingkungan sekitarnya. Dari pertanyaan “Apakah bapak/ibu senang 

bekerja secara tim atau secara personal?” responden memberikan 

pendapatnya masing-masing dengan beragam. Ada yang lebih menyukai 

menyelesaikan pekerjaan secara tim, akan tetapi banyak juga lebih menyukai 

bekerja tanpa tim.  

Salah satunya berdasarkan penuturan bapak Yusri, selaku staff pengelola 

arsip: 
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  Hasil wawancara dengan bapak Aswadi, staff pengelola arsip aktif. 3 Mei 2021 
67

  Hasil wawancara dengan ibu Suaidah,S.E., staff pengelola arsip, 20 mei 2021 
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“Melakukan pekerjaan secara tim akan mempermudah segala hal, 

karena akan diselesaikan bersama lebih menghemat waktu. Selain itu, 

waktu luang yang dimiliki dapat digunakan untuk hal lain, seperti 

mengikutin kegiatan pelatihan, ikut seminar online, pendampingan SKPA 

(walaupun sudah terbentuk tim) dan juga kegiatan bermanfaat  lain.”68 

Berbeda pula dengan tanggapan ibu Nurasnina selaku staff pengelola 

arsip dan beberapa rekannya, beliau mengatakan: 

“Bekerja secara perorangan lebih mudah dalam penyelesaian tugas, 

karena sudah di bagi jobdesk nya masing masing. Kecuali atasan 

memerintahkan untuk menyelesaikan tugas secara tim, maka akan 

dilakukan seperti perintah atasan.”69 

Pernyataan selanjutnya oleh ibu Suaidah selaku staff pengelola arsip: 

“Terdapat perbedaan dalam menyelesaikan tugas dan setiap individu 

memiliki cara tersendiri untuk menghasilkan kinerja yang baik dan tepat 

waktu. Maka akan lebih mudah mengerjakan secara perorangan sesuai 

jobdesk masing masing selama ini.”
70

 

Selanjutnya pada pertanyaan “Tanggapan bapak/ibu mengenai 

lingkungan sosial kerja saat ini?” berdasarkan hasil tanggapan responden 

dilapangan, mereka hampir rata memiliki jawaban yang sama.  

Seperti penuturan ibu Nilawati, selaku pengelola arsip aktif: 
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 Hasil wawancara dengan bapak Yusri, S.Sos., staff pengelola asrip. 20 mei 2021 
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 Hasil wawancara dengan ibu Nurasnina, A.md., staff pengelola arsip. 19 mei 2021 
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  Hasil wawancara dengan ibu Suaidah, S.E., Staff pengelola arsip. 20 mei 2021 
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“Banyak keadaan suka dan duka yang sudah dilewati selama bekerja 

menjadi pengelola arsip. Mengingat waktu bekerja juga sudah lama, jadi 

sudah menjadi keluarga sendiri. Jika terdapat kesalahan satu dua orang 

dapat diperbaiki bersama-sama. Terpenting jika sudah ditegur ada 

kemauan memperbaiki diri saja.”71 

Bapak Abdul Aziz selaku staff pengelola arsip menambahkan: 

“Perbedaan tersebut menjadi hal unik setiap staff pengelola arsip. Setiap 

waktu bertemu menjadikan semua karyawan disini menjadi lebih erat 

kekeluargaannya.”72 

Berdasarkan pernyataan di atas responden mengenali lingkungan 

kerjanya dengan baik dan akan menghasilkan pikiran serta pekerjaan yang 

positif disekitarnya, serta mengenali sifat teman kerja masing-masing. Maka 

mereka akan lebih mudah mengeluarkan pendapat dan ekspresi selama 

bekerja.  

1.2.5 .Family. Sel .f . (.Di.ri K.eluarga.) . 

Komp.onen. i.ni .menggambarkan. perasaan .diri sendiri atas penghargaan 

ataupun apresiasi dari teman dekat maupun rekan seprofesi. Dari hasil 

wawancara dengan responden, responden sangat bangga dan bahagia atas 

penghargaan yang diberikan oleh teman seprofesinya. Walaupun ada 

beberapa yang tidak melakukan nya, tetapi responden lebih melihat dampak 

positif nya saja.  
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 Hasil wawancara dengan ibu Nilawati, S.Sos., staff pengelola asrsip aktif. 28 april 2021 
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 Hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz, S.E., staff pengelola arsip. 30 april 2021 
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Seperti penuturan ibu Suaidah, selaku staff pengelola arsip: 

“Setiap individu akan merasa senang jika dihargai oleh orang lain. 

Tidak perlu diberi hadiah dan sebagainya, cukup dari perilaku dan 

ucapan saja sudah memberi kesenangan hati. Di dinas ini, jika ada 

seseorang yang mencapai hasil dan menyelesaikan tugas dengan baik 

akan diberi apresiasi.”73 

Lanjut ibu Rini Rovini, selaku KASI pengelola arsip inaktif: 

“Jika ada prestasi yang diraih ataupun staff menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan tepat waktu, apresiasi yang diberi oleh teman 

selingkungan kerja seperti penyambutan kecil-kecilan saat datang ke 

kantor, diberi ucapan selamat, ataupun mengadakan syukuran sesama 

staff pengelola arsip. Banyak hal yang bisa kita lakukan untuk  

menghargai hasil kinerja orang.”74 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa apresiasi 

ataupun penghargaan kerja yang dilakukan berupa acara penyambutan kecil 

kecilan, ucapan selamat, maupun syukuran dqan lain sebagainya.  

2. Gamb.aran .Self-e.fficacy. (.ef.ikasi. diri.) pada. pen.gelola. a.rsip. Dinas 

P.erpustakaan. dan Kearsipan Aceh 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti terhadap 8 

informan untuk setiap .indikator .tersebut akan .diuraikan .sebagai. berikut:  

2.1  level (tingkat) 
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 Hasil wawancara dengan ibu Suaidah,S.E., staff pengelola arsip. 20 mei 2021 
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 Hasil wawancara dengan ibu rini rovini, S.E., KASI pengelola arsip inaktif. 20 mei 
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Pada. komponen ini akan menggambarkan tingkat keyakinan seseorang 

dalam menyelesaikan pekerjaan dan menghadapi kesulitan dari pekerjaan nya. 

Seperti pada pertanyaan “Bagaimana cara anda melakukan penyesuaian diri 

dari pekerjaan ini?” responden memberikan jawaban yang cukup beragam.  

Seperti penuturan ibu Nurasnina, selaku staff pengelola arsip: 

“Setiap orang pekerjaan yang dilakukan berbeda sesuai tugas masing-

masing, jadi tingkat kesulitan yang dialami juga akan berbeda. Apalagi 

di Dinas Perpustakaan dan Pengelolaan Arsip terdapat  beragam 

pangkat golongan, beragam lulusan, jadi penyelesaian yang dilakukan 

juga memiliki perbedaan. Ada yang merasa mudah mudah saja. Ada juga 

yang memang merasa kesulitan di awalnya.”75 

Pernyataan selanjutnya disampaikan oleh ibu Rini Rovini selaku KASI 

pengelola arsip inaktif:  

“Untuk menyelesaikan tingkatan kesulitan yang dialami oleh setiap 

pengelola arsip, mereka akan mengikuti pelatihan terlebih dahulu, 

kemudian akan dibimbing secara pelan-pelan oleh arsiparis fungsional 

agar menghasilkan kinerja yang baik.”
76

 

Selanjutnya pada pertanyaan “Apakah bapak/ibu pernah melakukan 

pendampingan kerja terhadap lembaga arsip lainnya?” responden memberikan 

jawaban yang sama, yaitu rata rata pernah melakukan pendampingan dan 
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 Hasil wawancara dengan ibu Nurasnina, A.md., staff pengelola arsip. 19 mei 2021 
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 Hasil wawancara dengan ibu rini rovini, S.E., KASI pengelola arsip inaktif. 20 mei 
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pembinaan kerja di lingkup SKPA (Satuan Kerja Perangkat Aceh). Semua 

dilakukan semata untuk mempermudah proses pengelolaan arsip.  

Sesuai penuturan bapak Zuhri, selaku Kepala Bidang Pengelola Arsip: 

“Semua staff pengelola arsip baik aktif maupun inaktif melakukan 

pendampingan  kerja di SKPA lainnya. Hal tersebut dilakukan guna 

mempermudah proses penyimpanan arsip. Jadi di tiap-tiap SKPA 

memiliki ruang dan pengelola arsip sendiri.”77 

Selanjutnya pernyataan oleh bapak Abdul Aziz selaku staff pengelola 

arsip: 

“Pada tiap tiap SKPA baik itu berada dipusat maupun di tiap-tiap 

daerah akan dilakukan pendampingan kurang lebih dalam seminggu. 

Tiap tim yang sudah di bentuk akan mendampingi dan mengajarkan 

mengenai mengelola arsip tentang hal umumnya saja, karena 

keterbatasan waktu. Akan tetapi jika ada melakukan kegiatan pelatihan 

yang berkaitan mengenai arsip akan diminta perwakilan dari SKPA-

SKPA tersebut.”
78

 

Berdasarkan beberapa pertanyaan di atas menyimpulkan bahwa tingkat 

keyakinan responden menyelesaikan kesulitan dalam tugas yang diberikan 

sudah berada tingkat yang sangat baik. 

2.2  Strength (kekuatan) 
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 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Zuhri, MM., KABID pengelola arsip. 18 mei 2021 
78  Hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz, S.E., staff penegelola arsip. 30 april 2021 
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Pada komponen ini menggambarkan suatu kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan tugas. Semakin kuat keyakinannya maka akan semakin baik 

hasil yang dicapai. Dan menjadikan tugas tersebut tantangan bukan hambatan. 

Pada pertanyaan “Apakah bapak/ibu pernah membantu pekerjaan yang bukan 

merupakan bagian dari pekerjaan bapak/ibu?” responden memberikan jawaban 

yang berbeda.  

Seperti penuturan bapak Abdul Aziz, selaku staff pengelola arsip: 

“Setiap masing-masing staff sudah diberikan tugas oleh atasan, jadi 

akan mengusahakan bekerja sendiri dulu. Tetapi jika ada masalah baru 

staff disini siap  membantu menyelesaikannya.”79 

Ditambahkan oleh ibu Nurasnina, selaku staff pengelola arsip:  

“Membantu teman yang kesulitan pasti dilakukan. Namun ada kalanya 

dapat membantu orang lain tanpa meninggalkan pekerjaan sendiri. 

Karena disini hidup bersosial jadi harus punya rasa empati akan 

sesama.”80 

Selanjutnya pada pertanyaan “Bagaimana tingkat kesulitan bapak/ibu 

dalam mengelola arsip selama ini?” responden menanggapi bahwa kesulitan 

dalam kerja sangat beragam. Dan  berusaha menyelesaikan karena tuntutan 

dari sebuah pekerjaan yang sedang diemban. 

Seperti penuturan ibu Nilawati, selaku staff pengelola arsip aktif: 
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 Hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz, S.E., staff pengelola arsip. 30 april 2021 
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 Hasil wawancara ibu Nurasnina,A.md., staff pengelola arsip. 19 mei 2021 
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“Kesulitan dalam bekerja akan dijumpai semua orang. Tetapi harus 

dapat memahami serta belajar menyelesaikan sendiri tanpa berpangku 

tangan dengan orang lain. Jadi kesulitan yang dihadapi dapat 

diselesaikan dengan baik.”81 

Ditambahkan oleh rekannya bapak Aswadi, selaku staff pengelola arsip: 

“Pada awal bekerja sebagai pengelola arsip, staff sendiri tidak memilki 

keahlian khusus kearsip. Semua didapat dari proses belajar. Selainitu, 

ini merupakan tuntutan yang sudah diambil. Jadi harus menaggung 

resiko yang dihadapi.”82 

Berdasarkan pertanyaan di atas menunjukan bahwa dari 8 responden 

sebagian besar memiliki rasa percaya diri akan kemampuan yang dimiliki 

walaupun membutuhkan proses yang memakan waktu.  

2.3  Generality (keluasan) 

Pada komponen ini menggambarkan kemampuan diri dalam menyikapi 

segala sesuatu, baik berupa tugas maupun kondisi sulit lainnya. Pada 

pertanyaan “Jika anda berada pada kondisi . yang .tidak .sesuai .harapan. apa. 

yang akan bapak/ibu lakukan .?” responden menanggapi dengan berbagai 

jawaban yang antusias.  

Seperti penuturan bapak Abdul Aziz, selaku staff pengelola arsip: 
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 Hasil wawancara ibu Nilawati,S.Sos., staff pengelola arsip aktif. 28 april 2021 
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 Hasil wawancara bapak Aswadi . staff peneglola arsip aktif. 3 mei 2021 
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“Kondisi yang tidak sesuai harapan mungkin sudah pernah atau akan 

kita jumpai dimasa depan, kemudian yang dilakukan adalah dengan 

mengambil sikap dengan menyesuaikan diri terhadap kondisi yang tidak 

sesuai harapan tersebut. Karena seperti komitmen awal menjadi bagian 

dari dinas ini harus siap menyelesaikan tugas apapun yang diberi 

atasan.”83 

Ditambahkan oleh bapak zuhri, selaku Kepala Bidang Pengelola arsip: 

“Selain itu diri sendiri perlu belajar dari pengalaman hidup, dan 

pengalaman tersebut dijadikan evaluasi diri agar semakin baik dimasa 

depan. Apabila terdapat staff yang baru masuk maka staff yang sudah 

lama bekerja dapat merangkul dan berbagi pengalaman bersamaselain 

untuk mempermudah proses belajar juga mempererat silaturahmi antar 

pengelola arsip.”84  

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukan bahwa keyakinan dan 

kemampuan diri akan. menimbulkan. rasa percaya . diri, ketika rasa . percaya diri 

sudah timbul di dalam diri maka akan mampu melewati kesulitan yang sedang 

dihadapi.  
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 Hasil wawancara dengan bapak Abdul Aziz,S.E. Staff Pengelola arsip. 30 april 2021 
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C. .Pembaha.san 

Dala .m pe .mbahasan. ini penul .is akan menjel .askan hasi .l. da.ri ana .lisis 

Se.lf-concep.t dan .Self-efficac .y. pa.da. pengelo.la. ars.ip. Dinas peerpustakaan dan 

Kearsipan Aceh.  

Berdasarkan paparan hasil penelitian masing masing indikator Se.lf-

co.ncept da.n S.elf-efficacy diuraikan sebagai berikut: 

1. Gambaran Self-c .oncept. (.kons .ep diri.) pada pe .ngelola. ar.sip  Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan. Aceh 

1. Dimensi Internal 

1. Identit .y Se .lf. (.Diri Id.entitas.) 

Pembentukan diri identitas .pad.a. penge .lola ar .sip Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh menunjukan bahwa para pengelola 

arsip sudah mengenal akan kemampuan sendiri dan memahami jenis 

pekerjaan yang mereka kerjakan. Pengelola Arsip Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh menganggap bahwa pekerjaan mereka tidak hanya 

menggunakan keahlian teknis saja, akan tetapi juga menggunakan 

keahlian intelektual yang luas. Maka dari itu mereka merasa bangga akan 

hasil yang telah mereka capai hingga saat ini. Walaupun para pengelola 

arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh memiliki latar belakang 

pendidikan yang berbeda-beda, mereka tetap optimis dan selalu 

mencintai setiap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini menggambarkan 

bahwa identitas diri yang dimiliki setiap pengelola arsip dengan 
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menampilkan kemampuannya dan bertingkah laku memberikan hasil  

positif. 

2. Behavior Self (Diri Pelaku) 

Pembentukan diri pelaku  pada Kelompok Pengelola Arsip Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh menunjukan bahwa kelompok 

pengelola arsip dalam mempersepsikan tingkah laku secara sadar sesuai 

dengan identitas diri mereka. Berdasarkan hasil identitas sebelumnya 

mereka cenderung positif, maka terkait anggapan orang lain akan 

pekerjaan mereka tidak mempengaruhi hasil kinerja pengelola arsip. 

Namun, hal ini memengaruhi cara berpikir tim pengelola arsip, 

sehingga tim pengelola arsip merespon dengan bertindak berdasarkan 

kinerja mereka sendiri. 

Dalam melakukan tindakan sebagai pembuktian kepada orang lain, 

para pengelola arsip juga mengasah kompetensi diri melalui berbagai 

kegiatan, meliputi kegiatan pelatihan, workshop serta seminar. Semua 

kegiatan tersebut dilakuakan untuk meningkatkan kelangsungan hidup 

di dunia kerja dan lingkungannya. Self efficacy mempengaruhi konsep 

diri pengelola arsip dan pada akhirnya bertindak dan berusaha sesuai 

dengan keinginannya untuk meningkatkan kinerja.  

Karena hasil identitas diri positif, diri pelaku yang mereka 

persepsikan sama positifnya seperti yang ditunjukan oleh tindakan 

sadar.  
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3. Judging Self (Diri Penilaian) 

berdasarkan hasil penelitian terkait diri penilai pada pengelola asrip 

menunjukan bahwa mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu. Para pengelola arsip memiliki kepercayaan penuh akan 

hasil kinerja yang mereka lakukan dengan sepenuh hati akan selesai 

dengan baik walaupun mendapat kesulitan di dalamnya.  

Selanjutnya, para pengelola arsip memiliki penilaian positif akan 

dirinya serta pekerjaannya dimasa yang akan datang. Mereka juga 

mengetahui akan kemampuan diri serta harus meningkatkan kompetensi 

diri di dunia pekerjaan.  

Dari hasil di atas diri identitas pengelola arsip Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh menginginkan menjadi seorang peng.elola. a.rsip. 

profes.ional, sehi .ngga. mer.eka. mela .kukan. tinda .kan.-.tindakan sebagai 

usaha untuk  mendapatkan hasil kinerja yang bisa mereka banggakan. 

2. Dimensi eksternal  

1. Phys.ical S.elf (D.iri Fisik) 

Pada komponen in .i menyan.gkut persepsi seseorang terhadap 

keadaan dirinya secara fisik. Kesehatan fisik pengelola arsip Dinas 

Perpustakaan dan kearsipan Aceh sangat berdampak akan pekerjaan 

mereka.  Kar .ena .penge .lola. a.rsip .l.ebih .ba.nyak. beke .rja di dalam 

ruangan tertutup dan selalu berhubungan dengan kertas-kertas dar.i. 
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berb.agai. usi.a, .seh.ingga. te.rdapat. d.ebu. d.an .bak.teri. yang a .kan. 

berdampa .k p.ada kes.ehatan dari pengelola arsip.  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa para responden mngetahui akan 

resiko kesehatan yang mereka jalani saat ini. namun, dibalik resiko 

tersebut mereka juga memahami cara penanganan yang harus 

dilakukan untuk tetap menjaga kesehatan diri. Selain itu mereka juga 

telah memiliki jaminan kesehatan dari pemerintah. Sehingga mereka 

tidak memiliki kekhawatiran yang berlebih akan kondisi fisik nya.  

2. Mor.al .Eth.ical Se .lf . (.Di.ri Mor.al Eti .k) . 

Selain harus memah .ami. kondisi fisik dalam bekerja, pengelola 

arsip juga harus memahami akan moral/kode etik sebuah pekerjaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penelitian, dapat melihat 

pemahaman tentang standard etika kerja dan penerapannya di tempat 

kerja. Responden memahami akan adanya kode etik setiap pekerjaan, 

terutama yang berada di bawah naungan pemerintah. Karena dari awal 

mereka melakukan pekerjaan, mereka harus melewati berbagai 

pelatihan dan penandatangan SK agar dapat bekerja di bawah instansi 

pemerintah.  

Selain itu dalam melakukan pengelolaan arsip baik itu arsip 

dinamihingga statis mereka paham akan kode etik dalam mengelolanya 

serta menerapkan dalam pekerjaan. Arsip yang dikelola di D .inas 

Perpustaka .an dan Ke .arsipan A.ceh diatur d .engan Un.dang Un .dang y.ang 
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tercantum pada Peratu .ran g.ubernur A.ceh Nom .or 1.24 T .ahun 20.16. 

Sehingga pekerjaan mereka lebih tertata dan sesuai dengan kaidah.  

3. Personal Self (Diri Pribadi) 

Pada komp.onen. in.i. tida .k. di.pengaruhi. kembali ole .h. kond.isi .fis.ik, 

akan teta .pi. berkaitan ke .pada. kepuasan terha .dap. diri sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait.. dengan .diri .pribadi, .pengelola 

arsip. merasa memiliki kebanggaan tersendiri berkerja sebagai bagian 

dari keluarga pengelola arsip. Rasa bangga ini timbul dari berbagai alas 

an, salah satunya ketika . mereka .menjadi .pengelola .arsip .mereka 

memiliki banyak. pengetahuan akan. informasi. yang. akurat dan vital. 

Karena tidak semua orang dapat mengetahui serta mengakses informasi 

tersebut.  

Responden juga sangat mencintai pekerjaan mereka. Walaupun 

terdapat beberapa responden yang menjalani pekerjaan sesuai aturan 

saja. Karena jika seseorang mencintai pekerjaan nya maka dia akan 

bekerja dengan hati yang ikhlas, apabila ikhlas sudah tertanam di 

dalam hati, hasil yang dicapai akan lebih baik dan diri tersebut merasa 

puas  dan bangga akan kinerja yang dihasilkan.  

4. So.cial. S.elf. (.D.iri Sosial.) 

Pada kom .ponen. i.ni yang menjadi penilaia .n. adalah diri pribadi 

terhad.ap. interaksinya deng.an. orang lai .n. mau.pun lin.gkungan se .kitar. 

Berdasar .kan has.il obse .rvasi da .n wawa .ncara den.gan responden 
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menggambarkan bahwa lingkungan tempat mereka bekerja menjadi 

rumah kedua bagi pekerja disini. Selain itu karena intensitas pertemuan 

mereka yang tinggi, jadi pengelola arsip sudah saling memahami sifat 

satu sama lain. Sehingga dalam bekerja mereka lebih dapat 

mengekspresikan diri serta mengeluarkan pendapat jika terdapat 

keluhan akan lingkungan dan rekan kerjanya.  

Selanjutnya pengelola arsip melakukan penyesuaian terhadap 

lingkungan dengan meningkatkan pengetahuan serta kemampuan diri. 

Diluar itu pengel .ola ar.sip perpust .akaan dan kearsipan Aceh masih 

ingin meningkatkan kemampuan teknis di era sekarang ini. karena 

dengan seiring perkembangan zaman kemampuan yang mereka milki 

harus juga di upgrade menjadi semakin maju. Hal . . ini membuktikan 

bahwa. lingkungan sosial pengelola. arsip Di .nas Per.pustakaan. da.n 

Kea .rsipan. A.ceh membawa dampak yang bai .k untuk. masa depan. 

5. Fam.ily Self. (.D.iri K.eluarga.) 

Pada kom .ponen. ini akan menunjukan p .enilaian. se.seorang. terhadap 

perasaannya d .alam. anggota keluarga. Keluarga yang dimaksud di 

dalam penelitian ini adalah teman dekat dan rekan kerja seprofesi.  

Dari hasil penelitian menggambarkan bahwa jika berada dilingkungan 

seprofesi kelompok pengelola arsip mendapatkan kontribusi yang 

positif.  Hal positif tersebut meliputi pembagian pengetahuan serta 

pengalaman hidup sebagai langkah dalam menciptakan Susana kerja 

yang lebih kondusif.  
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 Selain itu, apresiasi maupun penghargaan akan hasil kinerja teman 

seprofesi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik. 

Kontribusi positif dalam tim ini akan menghasilkan suatu kinerja yang 

lebih baik kedepannya.  

2. Gam.baran. Se.lf-efficacy (.efik.asi diri.) pada. pengel .ola. arsi .p Dinas 

Perpustaka .an. dan Kearsipan Aceh 

1. le.vel (.ti.ngkat.) 

Di.mensi. in.i merupakan suatu. tingkatan ke .yakinan. seseorang terhadap 

kesulita .n .dala .m. melakukan pekerjaan. Hasil penelitian menunjukan tingkat 

kesulitan setiap orang berbeda beda dan berbeda pula tanggapan orang 

tersebut dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Demikian halnya di 

kelompok pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

kemampuan yang mereka miliki tidak hanya sebatas teknis saja tetapi 

mereka harus memiliki kemampuan analisis juga. Pada kesulitan akan tugas, 

responden akan menerima serta berusaha dengan penuh keyakinan dalam diri 

untuk melakukannya. Tetapi, jika sudah berhadapan dengan tugas yang 

melibatkan analisis, hanya segelintir orang yang dapat menerima dengan 

baik tugas tersebut.  

Dari komponen ini. terlihat. bahwa. pengelola. arsip. D.inas .Perp.ustakaan 

da.n Ke .arsipan .Ace .h banyak melakuk .an usa .ha unt .uk mengasah kemampuan 

diri dalam menyelesaikan tugas yang sangat sulit sekalipun. Hal ini 

membuktikan bahw.a .ses.eorang .y.ang memi ..liki. Self .-efficacy. yan.g .tin.ggi. 

aka .n. menbangun le .bih. ban.yak. ke.mampuan. 
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2. Strength (kekuatan) 

Pada dimensi ini menunjukan suatu kepercayaan diri dalam melakukan 

tugas tertentu. Berdasarkan hasil penelitian menghasilkan suatu kepercayaan 

diri dari pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh cenderung 

tinggi. Responden mengakui akan menyelesaikan tugas yang sulit sekalipun 

dengan persaan yang optimis. Selain itu, responden menjadikan suatu tugas 

tersebut sebagai tantangan agar dapat melihat sejauh mana kemampuan yang 

dihasilkan dari rasa optimis diri.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa seseorang yang memiliki self 

efficacy yang tinggi akan meneruskan serta mengembangkan usaha diri. 

Semakin kuat keyakinan diri akan pencapaian yang dihasilkan maka akan 

semakin baik pula hasil yang diterima. Pengelola arsip Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Aceh terus belajar dan bertahan akan usahanya menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Hal ini dapat memicu lingkungan kerja menjadi 

semakin baik dan semakin maju. 

3. Generality (keluasan) 

Pada dimensi yang terakhir ini menunjukan bahwa sejauh mana 

seseorang akan yakin pada kemampuan diri dalam penyelesaian tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian menggambarkan pengelola arsip Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dalam menyikapi masalah yang datang 

yaitu dengan melakukan suatu penyesuaian diri. Penyesuaian diri yang 

dimaksud adalah dengan memahami suatu pekerjaan yang telah maupun 
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belum pernah dilakukan, dan kemudian berusaha menyelesaikan baik secara 

individu maupun secara tim. 

Sejauh ini responden dapat melewati berbagai kesulitan yang mereka 

hadapi dengan bersama- sama. Para pengelola arsip juga menanamkan dalam 

diri komitmen untuk terus berusaha dan belajar menghasilkan kinerja yang 

lebih baik lagi. Ketika mereka tel .ah. m.ampu m .enyesuaikan. d.iri. den.gan. tu.gas 

sulit ya .ng. di .berikan, maka me .reka akan merespon dengan baik tugas 

tersebut serta mengerjakan dengan sepenuh hati. Hal ini membuktikan 

bah.wa. jik.a se .seorang. memiliki se.lf-effic .acy. y.ang. t.inggi maka mereka a .kan. 

memiliki per .asaan. yang senang da .n. tenang dal.am. menghadapi tantangan 

baru. 

Selain itu pengalaman menyenangkan yang dimiliki setiap pengelola 

arsip dapat menjadi pembelajaran dan tolak ukur setiap pengelola arsip 

menyelesaikan pekerjaan. Sehingga pengalaman yang diperoleh dapat 

menjadi jalan kesuksesan pengelola arsip dimasa depan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil . penelitian yang. telah dilakukan mengenai. analisis 

sel .f conce .pt. dan. s.elf efficacy. pada kelom .pok. pengelol .a. ars.ip d.i Dinas 

Perpustakaan da .n. Kearsip.an Aceh dengan melakukan wawancara dengan 

KABID Pengelola Arsip, KASI Pengelola Arsip, staff pengelola arsip,  serta 

melakukan observasi lapangan yaitu: 

1. Self . concept. (.ko.nsep diri.) di. ke.lompok. peng.elola. arsi.p Dinas 

Perpustakaan dan Kearsi .pan. Aceh menunjukan bahwa pengelola arsip 

memiliki self concept yang cenderung positif. Hal ini ditandai dari 8 

dimensi dari Self concept, dimensi yang dominan memiliki hasil positif 

diantaranya adalah Ident .ity S.elf. (Di.ri Iden.titas), Beha.vior Se .lf. (Dir.i 

Pelak.u), Phys.ical S.elf . (Dir.i Fisi .k), Mo.r .al Eth .i.cal Se .lf (.Di.ri M.or.al Et .i.k), 

Personal Self (.Diri Pribadi), serta Fami.ly S.elf (.Diri Keluarga). Sedangkan 

untuk dimensi Judg.ing S.elf. (Di.ri Penilaian) dan Social Self (Diri Sosial) 

memiliki hasil yang masih rendah. Sehingga tingkat Self concept pada 

pengelola arsip sudah mengarah menjadi lebih baik dalam berprilaku serta 

keyakinan diri sendiri. 

2. Self eff.icacy (.ef.ikasi diri) di .kelo.mpok .pe.ngelola .ar.sip Di .nas 

Perpus.takaan d .an K.earsipan A.ceh menunjukan hasil yang cenderung 

tinggi.  hal ini ditandai dari 3 dimensi self efficacy pada dimen .si .lev .el dan 
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dimensi gen.erality dominan memiliki hasil lebih tinggi daripada dimensi  

strength. Sehingga tingkat Self efficacy pada pengelola arsip dapat 

dikategorikan tinggi  pada saat menjalankan dan melakukan penyelesaian 

tugas yang diberikan. 

 

B. SAR.AN  

Ber.dasarkan ha .sil pene .litian da .n ke .simpulan di .atas, peneliti hendak 

mem.berikan sa .ran atau rekomendasi se .bagai be .rikut: 

1. Di harapkan kepada pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh untuk dapat lebih meningkatkan Self concept atau konsep diri 

terutama pada dimensi diri penilai dan diri sosial, serta self efficacy atau 

efikasi diri terkhusus pada dimensi Strength agar lebih percaya diri saat 

menyelesaikan tugas yang lebih sulit dan dapat melakukan evaluasi diri 

terhadap lingkungan sekitar.  Selain itu, pengelola arsip Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh juga harus lebih memanfaatkan 

teknologi yang sedang berkembang saat ini sebagai eksistensi diri agar 

lebih dikenal dan dihargai dikalangan masyarakat umum. Melalui kegiatan 

yang bermafaat seperti melakukan Sharing bersama rekan kerja, instansi 

mengadakan hiburan maupun wisata luar serta instansi menyediakan ahli 

psikologi untuk mengurangi beban psikis pengelola arsip dalam bekerja 

akan membentuk konsep diri yang sangat baik. 

2. Diharapkan kepada pemerintah terkait untuk dapat lebih memberikan 

perhatian khusus kepada tingkat psikologi pengelola arsip saat bekerja dan 
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lebih mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang bermanfaat oleh para 

pengelola arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Kemudian, dapat 

menyediakan wadah untuk menyalurkan aspirasi serta kemampuan dan 

kompetensi agar dapat menghadapi kesulitan yang akan datang dimasa 

depan. Pemerintah juga harus lebih memperhatikan akan kebutuhan SDM 

yang kuranng memadai, serta melengkapi kebutuhan fasilitas dari kegiatan 

pengolahan arsip. 
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Mustika Hayati, S.Sos., MM

NIP 19640916 199203 2 002

Pembina Tingkat I, IV/b

KABID. PEMBINAAN, 

PENGEMBANGAN DAN 

PENGAWASAN

KABID. DEPOSIT, PENGOLAHAN DAN 

PELESTARIAN BAHAN 

PERPUSTAKAAN

Syahrul, SH

NIP 19710615 200112 1 005

Penata Tingkat I, III/d

Zulkifli, S.Pd., M.Pd.

NIP 19700210 199801 1 001

Pembina Tingkat I, IV/b

KABID.

LAYANAN PERPUSTAKAAN

KASUBBAG. PROGRAM, 

INFORMASI DAN HUBUNGAN 

MASYARAKAT

KASI. PEMBINAAN DAN 

PENGAWASAN KEARSIPAN

Muhammad Busyra, SE

NIP 19691026 199403 1 002

Penata Tingkat I, III/d

2. : Garis Pembinaan

KASI. PELESTARIAN BAHAN 

PERPUSTAKAAN

Reka Santi, SE

NIP 19760320 200901 2 003

Penata Tingkat I, III/d

KASI. SISTEM INFORMASI 

KEARSIPAN
KASI. OTOMASI PERPUSTAKAAN

Tgk. Nurul Kemala Hayati, SE, MM

NIP 19750620 200504 2 002

Penata Tingkat I, III/d

: Garis Atasan Langsung1.

KASI. PEMBINAAN KELEMBAGAAN 

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN

Thanthawi, SE

NIP 19631007 199103 1 004

Penata Tingkat I, III/d

KABID. PEMANFAATAN DAN 

LAYANAN ARSIP

Zulfadli, SE, MM

NIP 19721222 200312 1 002

Pembina Tingkat I, IV/b

Rahmaniah, SE, MM

NIP 19800821 200604 2 005

Penata Tingkt I, III/d

KASI. LAYANAN DAN 

PEMANFAATAN ARSIP STATIS

Helmi Syahputra, SE

NIP 19730901 199703 1 003

Penata Tingkat I, III/d

KASI. PENELUSURAN ARSIP

Abdul Aziz, SE

NIP 19691217 199803 1 007

Penata Tingkat I, III/d

Drs. Zuhri, MM

NIP19660810 199503 1 001

Pembina Tingkat I, IV/b

KABID.

PENGELOLAAN ARSIP

Lisa Siska Dewi, S.Sos.

NIP 19770217 200701 2 001

Penata, III/c

KASI. LAYANAN PERPUSTAKAAN

KASI. PENYIMPANAN DAN 

PRESERVASI ARSIP STATIS

Ir. Susanna

NIP 19630705 199103 2 005

Penata Tingkat I, III/d

KASI. AKUISISI DAN 

PENGOLAHAN ARSIP STATIS

Rini Rovini, SE

NIP 19720304 199903 2 001

Penata Tingkat I, III/d

Asnawi

NIP 19640416 198603 1 004

Penata Tingkat I, III/d

KASI. PENGELOLAAN ARSIP 

INAKTIF

KASI. PEMBINAAN DAN 

PENGEMBANGAN TENAGA 

PERPUSTAKAAN

Yasmi Yendri, S.IP

NIP 19770815 200212 2 002

Penata Tingkat I, III/d

Alfian, S.Sos.

NIP 19700727 200701 1 002

Penata, III/c

KASI. PENGOLAHAN DAN 

PENGEMBANGAN BAHAN 

PERPUSTAKAAN

Khairuddin, S.Sos.

NIP 19691017 199103 1 001

Penata Muda Tingkat I, III/b

KASI. DEPOSIT

Teuku Imam Muhajir, S.TP

NIP 19801024 201212 1 002

Penata Muda Tingkat I, III/b

STRUKTUR ORGANISASI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL

SEKRETARIS

Teuku Miftahuddin, S.Pd., M.Pd.

NIP 19651019 198901 1 001

Pembina Tingkat I, IV/b

KEPALA DINAS

KASUBBAG. KEUANGAN DAN 

PENGELOLAAN ASET

Nurmaziah, SE.Ak., M.Si.

NIP 19790422 200312 2 007

Pembina, IV/a

KASUBBAG. HUKUM, 

KEPEGAWAIAN DAN UMUM

Safruddin, SE

NIP 19700906 199003 1 002

Penata Tingkat I, III/d



 

 
 

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN 

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

 
INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Identitas Responden 

Nama   : 

No. Hp  : 

Email   : 

Pangkat : 

2. Background pendidikan Bapak/Ibu ? 

Jawaban:…………………………………………………………………… 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan selama menjadi pengelola 

arsip? Jika pernah, Berapa kali? Tahun berapa? 

Jawaban:……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

4. Berapa lama Bapak/Ibu bekerja di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Aceh bidang Pengolahan? 

Jawaban:………………………………………………………………......... 

 

 

Dalam rangka untuk pengerjaan skripsi sebagai salah satu syarat sarjana Ilmu 

Perpustakaan, saya mohon kesediaan Bapak/ibu menjadi responden dalam penelitian 

ini.parsitipasi bapak/ibu sangat berpengaruh besar terhadap tujuan penelitian ini.  

Penelitian ini bertujuan melihat keyakinan Bapak/Ibu akan diri sendiri dan 

mengetahui kemampuan sebagai pengelola arsip. Atas kesediaan dan partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih. 

Banda Aceh, 2021 

Hormat saya,  

 

MAYYANA NINGSIH 



 

 

A. Self Concept (Konsep diri) 

( Diri identitas ) 

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai pekerjaan arsip sendiri? 

Apakah pekerjaan ini memerlukan teknis saja atau juga intelektual? 

 

2. Jika ada pekerjaan lain yang sesuai kemampuan anda, apakah Bapak/Ibu 

akan meninggalkan pekerjaan ini? 

 

3. Apakah Bapak/Ibu bangga dan optimis bekerja sebagai pengelola arsip? 

 

(Diri perilaku) 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap orang yang meremehkan 

pekerjaan ini? Dan apa tindakan yang akan Bapak/Ibu lakukan? 

5. Dalam menghadapi era digital, hal apa yang telah bapak/ibu lakukan 

dalam meningkatkan kemampuan diri? 

 

(Diri Penilai) 

6. Bagaimana bapak/ibu menangani pekerjaan tapi juga tepat waktu? 

7. Apa target/ prestasi yang ingin bapak/ibu capai kedepannya? 

 

(Diri Fisik) 

8. Bagaimana bapak/ibu menjaga kondisi tubuh selama bekerja? 

 

(Diri Moral) 

9. Setiap pekerja memiliki aturan / kode etik, apakah pekerjaan yang 

bapak/ibu lakukan sudah sesuai dengan kode etik? 

 

(Diri Pribadi) 

10. Apakah anda bangga menjadi arsiparis? 

 

(Diri Sosial) 

11. Apakah bapak/ibu senang bekerja secara tim atau secara personal? 



 

 

12. Tanggapan bapak/ibu mengenai lingkungan social kerja saat ini? 

 

(Diri Keluarga) 

13. Bagaimana cara teman selingkungan bapak/ibu menghargai usaha atau 

hasil kinerja yang sudah bapak/ibu lakukan? 

14. Apabila ada kasus dimana seseorang memposting dokumen arsip tanpa 

izin, apa tanggapan anda? 

 

 

B. Self Efficacy (Efikasi diri) 

(Tingkat) 

15. Bagaimana cara anda melakukan penyesuaian diri dari pekerjaan ini? 

16. Kegiatan kenis dan analisis apa yang bapak/ibu lakukan selama ini? 

17. Apakah bapak/ibu pernah melakukan pendampingan kerja terhadap 

lembaga arsip lainnya? 

 

(Kekuatan)  

18. Apakah bapak/ibu pernah membantu pekerjaan yang bukan merupakan 

bagian dari pekerjaan bapak/ibu? 

19. Bagaimana tingkat kesulitan bapak/ibu dalam mengelola arsip selama ini? 

 

(Keluasan) 

20. Jika anda berada pada kondisi yang tidak sesuai harapan apa yang akan 

bapak/ibu lakukan? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Gambar saat melakukan wawancara dengan Pengelola Arsip 

 

 

 

 

 

 

 

  


